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BABi IV 

PAPARANi DATAi DANi PEMBAHASAN 

 

A. GAMBARANi LOKASIi PENELITIAN 

1. Lokasii Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kota Banjarmasin, kota Banjarmasin merupakan 

salah satu kota di provinsi kalimantan selatan, Indonesia. Kota Banjarmasin 

memiliki motto Kayuh Baimbai dan di juluki kota seribu sungai yang memiliki 

wilayah seluas 98,46 km² yang wilayahnya merupakan delta atau kepulauan yang 

terdiri dari sekitar 25 buah pulau kecil (delta) yang di pisahkan oleh sungai-sungai 

di antaranya Pulau Tatas, Pulau Kelayan, Pulau Rantau Keliling, Pulau Insan dan 

lain-lain.Berdasarkani datai BPSi Kotai Banjarmasini tahuni 2019,i kotai Banjarmasini 

memilikii penduduki sebanyaki 700.870i jiwai dengani kepadatan7.118,32i jiwai peri 

km².i Wilayahi metropolitani Banjarmasini yaitui Banjari Bakulai memilikii penduduki 

sekitari 1,9i jutai jiwa.i Adapuni fokusi objeki penelitiani dilakukani padai markasi pusati 

Jamaahi Tablighi yaitui jamaahi Masjidi Ali Ihsani dii kotai Banjarmasin.i  

B. PAPARANi DATA 

Padai babi inii akani dijabarkani semua,i darii hasili penelitiani selamai inii yangi telahi 

dii jalankani olehi peneliti.i Penelitiani inii merupakani penelitiani yangi menggunakani 

metodei penelitiani kualitatifi deskriptif,i sepertii yangi sudahi diuraikani padai babi 

sebelumnyai bahwai kualitatifi deskriptifi adalahi prosesi mempelajarii kegiatani 

manusiai dengani membandingkani antarai faktai ataui opinii sertai membandingkani 

dengani teorii yangi digunakani peneliti. 
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Datai yangi disajikani olehi penelitii adalahi meliputii hasili darii observasii 

partisipatifi dani wawancarai berstruktur.i Berikuti adalahi hal-hali yangi dijadikani 

bahani penelitiani olehi penelitii darii hasil-hasili wawancarai dani observasii selamai 

masai penelitiani dii lapangani terhadapi Jamaahi Masjidi Ali Ihsani Banjarmasini ,i dani 

disusuni lebihi sistematiki dengani membahasi : 

1. Deskripsii Respondeni penelitian 

Semuani Respondeni dalami penelitiani inii tidaki merasai keberatani untuki 

disebutkani namanya,i adapuni Respondeni penelitiani inii adalahi sebagaii berikuit: 

a. Ustadzi SL 

Selamai menjalanii prosesi penelitiani dani wawancara,i Ustadzi SLi merupakani 

respondeni pertamai untuki dii wawancarai dani dii ajaki berdiskusii ketikai 

sebelumi dani padai saati dii lapangan.i Beliaui aktifi dii Jamaahi Tablighi sekitari 

15i tahuni dani saati inii beliaui berdomisilii tetapi dii Banjarmasin.i Pengalamani 

beliaui dii jamaahi tablighi jugai sangati memadai,i mulaii darii melakukani khuruji 

dii dalami daerahi Kalimantani Selatani sampaii dii luari daerah.i Dani saati inii 

beliaui mempunyaii halaqohi ataui markasi tersendirii dalami menjalankani 

aktifitasi sebagaii anggotai jamaahi tabligh.i Dengani demikiani dapati dii 

pastikani bahwai beliaui merupakani anggotai jamaahi tablighi yangi sampaii saati 

inii aktif.i Beliaui sangati komunikatifi selamai penelitii melakuikani prosesi 

penelitian,i bahkani beliaui jugai banyaki membantui dalami prosesi penelitiani 

yangi dilakukani penelitii selamai ini. 
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b. i Ustadzi MI 

Respondeni yangi keduai adalahi Ustadzi MI.i Beliaui adalahi yangi dianggapi i 

menggantikani ustadzi Lutfii almarhum,i i dani pimpinani jamaahi tablighi untuki 

wilayahi kotai Banjarmasini provinsii Kalimantani Selatan.i Ketikai penelitii 

memintai ijini agari beliaui berkenani untuki menjadii respondeni ataui sumberi 

informasi,i beliaui sangati meresponi dengani baik,i bahkani selamai berinteraksii 

dengani beliaui tidaki adai kecanggungani samai sekali.i Banyaki sekalii 

informasii yangi dii dapati darii beliaui terkaiti tentangi jamaahi tablighi yangi adai 

dii Banjarmasin.i  

c. Bapaki AI 

Respondeni ketigai yaitui bapaki AI.i i bapaki i i AIi merupakani anggotai jamaahi 

tablighi yangi cukupi lamai aktifi padai gerakani inii yaitui sekitari 12i tahun.i 

Beliaui menceritakani awali mulai masuki jamaahi tablighi inii berasali darii 

informasii muluti kei mulut,i dani padai akhirnyai beliaui mencobai ikuti kajiani 

jamaahi tabligh.i i Ketikai menuruti beliaui gerakani inii sangati baik,i makai beliaui 

puni bergabungi dani aktifi hinggai saati ini.i Pengalamani beliaui ikuti gerakani inii 

sangati luari biasa.i Beliaui sudahi melakukani khuruji sampaii keluari negeri,i 

sepertii kei Kamboja,i Thailand,i Malaysiai dani Singapura. 

d. i i Ustadzi SI 

Respondeni kei empati yaitui Ustadzi SI.i i Beliaui merupakani anggotai jamaahi 

tabligh.i Ketikai penelitii melakukani konfimasii kei beliaui untuki bisai 

diwawancarai,i beliaui mempersilahkan,i dani antusias.i Menuruti beliau,i 

dengani adanyai penelitiani yangi penelitii lakukani bisai mengenalkani 
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bagaimanai sebenarnyai jamaahi tablighi itui sendiri.i Beliaui ikuti gerakani inii 

sekitari 15i tahunan.i Sampaii saati ini,i beliaui aktifi mengikutii kegiatani khuruj.i 

Beliaui jugai sudahi kelilingi mengikutii khuruj,i baiki dii daerahi dani dii luari 

daerah. 

Darii uraiani mengenaii deskripsii informani makai sangati layaki parai 

informani menjadii sumberi datai dalami penelitiani ini,i mengingati keaktifani 

informani cukupi lamai diatasi 10i tahuni dani adai salahi satui yangi dii anggapi 

tokohi bahkani bisai dikatakani pimpinani jamaahi tablighi saati ini. 

2. Profili keluargai Jama’ahi Tablighi Masjidi Ali Ihsani Banjarmasin 

Hasili penelitiani inii didapatkani melaluii wawancarai terstrukturi yangi 

dilakukani penelitii padai kuruni waktui September-Oktoberi 2020i namuni penelitii 

lebihi aktifi kelapangani dii bulani Oktoberi mengingati kondisii yangi tidaki 

memungkinkani disebabkani wabahi Covidi 19.i Dani padai bulani Oktotoberi 2020i 

wilayahi kotai Banjarmasini dinyatakani zonai hijaui sehinggai pelaksaani wawancarai 

bisai dilaksanakani dengani lancar.i Keseluruhani wawancarai dilakukani padai 

informani yangi aktifi dii jamaahi tablighi lebihi darii 5i tahuni dani sampaii sekarang. 

Subi babi inii akani dipaparkani terkaiti profili keluargai Jama‟ahi Tablighi dii kotai 

Banjarmasini keempati keluargai inii dipilihi sebagaii subyeki penelitiani berdasarkani 

padai kriteria,i yaitui keluargai yangi aktrifi dalami dakwahi Jama‟ahi Tablighi dani sudahi 

mempunyaii pengalamani panjangi padai gerakani ini.i Penjelasani lebihi lanjuti kei 

empati keluargai adalahi sebagaii berikut: 
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1. Keluargai SL 

Ustadzi SLi bertempati tinggali dii jalani Ai Yanii kmi 5,5i Gangi Karunia.i 

Pekerjaani beliaui sebagaii gurui dii salahi satui Sekolahi Menengahi Kejuruani yangi adai 

dii kotai Banjarmasin.i Beliaui memilikii tigai orangi anak.i Pendidikani terakhiri ustadzi 

SLi adalahi Stratai 1i (sarjanai S1),i begitui jugai pendidikani istrii beliau.i i Istrii beliaui 

berprofesii sebagaii gurui mengajii dani gurui tahfidzi dii rumah.i Selaini itui ustadzi SLi 

dani istrii mempunyaii latari belakangi pendidikani pondoki pesantren.i Sebagaii orangi 

yangi berlatari belakangi pendidikani agamai tentunyai menaruhi harapani besari kepadai 

anak-anaknyai untuki menjadii anaki yangi sholeh.i Ustadzi SLi aktifi dii jamaahi tablighi 

sekitari 15i tahun,i beliaui sudahi seringi berkelilingi untuki melakukani kegiatani jamaahi 

tablighi sepertii khuruj,i mulaii darii dalami daerahi kalimantani selatani dani pelosok-

pelosoki desai terpencili hinggai dii luari pulaui kalimantan. 

Darii suasanai yangi terlihati dii kediamani beliau,i menuruti penelitii terlihati jelasi 

suasanai yangi sangati agamis,i diantaranyai ketikai awali mulai penelitii berkunjung,i kei 

kediamani beliaui dimanai istrii beliaui tidaki sembarangani langsungi menejnguki keluari 

hanyai membalasi salam,i beliaui menuggui ustadzi SLi yangi membukai pintu,i selaini itui 

untuki busanai kesehariani istrii beliaui menggunakani cadar.i Selaini itui ketikai 

menyuguhkani suguhani tamui puni ustadzi syahruli yangi berkenani mengambili kei 

dapuri setelahi istrii beliaui memanggili untuki mengambili suguhanya,i istrii dani anak-

anaki beliaui adai dii belakangi semua,i dalami benaki penulisi apakahi inii bagiani 

pendidikani akhlaki yangi dii terapkani dii keluargai ustadzi SL.i Dalami ruangani jugai 

terlihati banyaki sekalii koleksii buku-bukui agama,i hali inii menandakani inetektuali 
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keagamaani beliaui yangi memadai.i Untuki saati inii beliaui fokusi padai halaqohi beliaui 

dekati kediamani beliaui yaitui musholai Ali Ghufran.
1
 

2. Keluargai ustadzi MI 

Ustadzi MIi bertempati tinggali dii dii jalani A.Yanii KMi 5,5i Gangi Karuniai 

tepatnyai masihi satui kompleki dengani ustadzi SL.i Menuruti keterangani ustadzi SLi 

ustadzi MIi merupakani pimpinani jamaahi tablighi saati inii menggantikani almarhumi 

ustadzi Lutfi.
2
i Saati inii beliaui jugai sedangi mengurusi pondoki pesantreni dani halaqohi 

kei duai yaitui dii masjidi Ali Ihsani 2i dii daerahi bentoki dareahi bati-bati.i Latari belakangi 

pendidikani beliaui jugai pondoki pesantreni dani merupakani alumnii Gontor.i Istrii 

beliaui jugai jamaahi aktifi dalami kegiatani Jamaahi Tabligh.i Ustadzi MIi memilikii tigai 

orangi anak,i dani saati inii masihi studii lanjutani adai yangi dii Ali Azhari Kairoi Mesiri adai 

jugai yangi studii dii Southi Afrika.i  

Darii sinii menuruti penelitii keluargai ustadzi MIi merupakani keluargai yangi 

sangati berpendidikani dani keluargai yangi sangati agamis.i Darii segii penampilani 

layaknyai anggotai jamaahi tablighi yangi lain,i pakaiani yangi dii gunakani beliaui selalui 

memakaii gamis,i istrii beliaui jugai selalui menggunakani cadar,i dani anaki keduai beliaui 

jugai demikiani selalui memakaii gamis,i kebetulani waktui penelitii melakukani 

kunjungani anaki beliaui yangi studii dii southi afrikai sedangi liburi dani adai dii rumah.i 

Anak-anaki beliaui semuanyai hafidzi Qur‟ani dani semuai mengenyami pendidikani 

ilmui Agama. 

 

 

                                                           
1
i Catatani lapangani tanggali 15i Oktoberi 2020i kediamani ustadzi SL 

2
i Catatani lapangani tanggali 15i Oktoberi 2020i kediamani ustadzi SL 
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3. Keluargai ustadzi SI 

Ustadzi SIi bertempati tinggali dii jalani berangasi bari kecamatani alalaki kotai 

Banjarmasin.i Saati inii beliaui aktifi sebagaii pengajar,i latari belakangi pendidikani 

beliaui yaitui lulusani S2i adapuni istrii beliaui lulusani SI,i memilikii 3i orangi anak.i 

Ustadzi SIi mengikutii gerakani jamaahi tablighi sudahi hampiri 13i tahuni dani sudahi 

seringi melakukani Khuruji dii luari daerah.i Darii pengamatani penelitii dii kediamani 

beliaui cukupi berbedai dengani darii duai keluargai sebelumnya,i keluargai beliaui lebihi 

terbukai dani sepertii keluargai kebanyakani orang.i Hali tersebuti terlihati darii segii carai 

pakaian,i komunikasii yangi terbukai terhadapi penelitii yangi waktui itui kebetulani 

sedangai istrii beliau,i dani anak-anaki beliaui membauri sajai dii ruangi tamu.
3
i i  

4. Keluargai bapaki AI 

Bapaki AIi bertempati tinggali dii Banjarmasini tepatnyai dii jalani Ai yanii kmi 5,5i 

Gangi Karunia,i bapaki AIi dani istrii memilikii 9i orangi anak,i adapuni bekerjaani beliaui 

wiraswasta.i Darii pengamatani penelitii dii kediamani beliaui suasananyai samai dengani 

respondeni 1i dani 2,i dimanai ketikai penelitii berkunjungi kei kediamani beliaui segalai 

seuatui menyambuti tamui hanyai beliaui yangi menyiapkan,i dani tidaki dii perkenankani 

keluar.i Suasanai kediamani beliaui jugai terlihati sangati agamis.
4
 

3. Gambarani Gerakani Jamaahi Tablighi dii kotai Banjarmasin 

Berdasarkani wawancarai berstrukturi yangi dilakukani penelitii terhadapi 

semuai respondeni mengenaii mengenaii gambarani umumi jamaahi tablighi dii kotai 

Banjarmasini diperolehi hasili yangi hampiri serupai antari jawabani yangi satui dengani 

                                                           
3
i Catatani lapangani dii kediamani ustadzi SIi padai tanggali 10i oktoberi 2020 

4
i Catatani lapangani dii kediamani bapaki AIi tanggali 15i oktoberi 2020i  
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jawabani lainnyai darii masing-masingi respondeni dengani hasili jawabani sebagaii 

berikut: 

a. Perkembangani Jamaahi Tablighi dii Kotai Banjarmasin 

Jamaahi Tablighi merupakani jamaahi yangi memilikii banyaki 

pengikut,i markasi (halaqah)i terbesari merekai untuki dii kotai Banjarmasini 

terletaki dii masjidi Al-Ihsani Kelurahani Kampungi Melayui Kecamatani 

Banjarmasini Tengah,i dani Pimpinani Jamaahi Tablighi dii Kotai Banjarmasini 

saati inii menuruti SLi adalahi Ustadzi MIi yangi sebelumnyai adalahi almarhumi 

ustadzi Lutfi.
5
i  

Menuruti Ustadzi MI,i sebenarnyai namai Jamaahi Tablighi inii bukanlahi 

namai yangi mutlaki diberikani olehi pendirinyai Syeikhi Maulanai Muhammadi 

Ilyas,i pendirinyai tidaki pernahi memberikani namai untuki gerakani jamaahi ini,i 

namuni namai Jamaahi Tablighi tersebuti diberikani olehi kebanyakani 

masyarakati padai umumnya.i Menuruti ustadzi MIi tidaki adai secarai formali 

namai untuki gerakani dakwahi inii bahkani syeikhi Maulanai Muhammadi Ilyasi 

mengatakani bahwai akui tidaki pernahi memberii namai apapuni terhadapi usahai 

ini.i Tetapi,i seandainyai akui memberinyai nama,i tentui akui menamakannyai 

gerakani iman.
6
i Ustadzi MIi jugai menjelaskani jiakalaui memberii namai 

gerakani inii makai samai sajai dengani mempersempiti gerakani ruangi dakwah,i 

karenai menuruti beliaui jamaahi tablighi yangi dii kenali dii masyarakati bukani 

sebuahi organisasi,i akani tetapii gerakanyai terorganisiri  

                                                           
5
i SL,i wawancarai tanggali 17i Septemberi 2020i dii kediamani beliaui kotai Banjarmasin 

6
i MI,i Wawancarai tanggali 09i Oktoberi 2020i dii Musholai halaqohi kecili dekati kediamani beliaui 

kotai Banjarmasin 
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Hali senadai jugai dii jelaskani olehi ustadzi SLi Jamaahi Tablighi inii 

diberii sebutani olehi masyarakati dengani berbagaii macami istilahi nama.i Adai 

yangi menyebutnyai Jamaahi Jenggot,i Jamaahi Kompor,i Jamaahi Silaturrahmi,i 

Jamaahi Dakwah,i Jamaahi Jaulah,i dani Jamaahi Tabligh.i Istilah-istilahi 

tersebuti terhadapi jamaahi inii karenai nampaki sekalii ciri-cirii yangi terlihati 

jelasi darii mereka,i disebuti Jamaahi Jenggoti karenai kebanyakani darii pengikuti 

jamaahi inii memeliharai ataui memanjangkani jenggoti dani muncukuri 

kumisnya,i disebuti Jamaahi Silaturrahmii karenai jamaahi inii seringi 

bersilaturrahmii dengani masyarakat,i disebuti Jamaahi Tablighi karenai jamaahi 

inii seringi bertabligh,i disebuti Jamaahi Jaulahi karenai jamaahi inii seringi 

terlihati berkelilingi dii tengahtengahi masyarakat.
7
 

Ustadzi MIi menjelaskani jugai Jamaahi Tablighi inii padai awalnyai 

merupakani sebuahi gerakani dakwahi Islami yangi pertamai kalii munculi dii 

Indiai tepatnyai dii desai Mewati padai tahui 1920-an,i yangi didirikani olehi 

Syeikhi Maulanai Muhammadi Ilyasi Al-Kandahlawii yangi berakidahi 

Maturidiyahi darii tariqati Jitsytiyyahi dani bermazhabi Hanafiahi yangi lahiri dii 

desai Kandahlahi tepatnyai desai Mewati sebuahi desai dii Sahranfuri India,i 

namuni beliaui tidaki tergantungi kepadai ajarani tariqati inii sajai melainkani turuti 

memanfaatkani ajarani darii tariqati laini sepertii Naqshbandiyyah,i Qadiriyah,i 

sehinggai ilmui yangi beliaui dapatkani berlimpah,i beliaui telahi mengabdikani 

hidupnyai dalami ibadahi dani tidaki lagii terlalui disibukkani dengani urusani 

dunia,i beliaui menjalanii hidupi dengani beruzhlah,i berkhalwat,i beribadah,i 

                                                           
7
i SI,i wawancarai tanggali 10i oktoberi 2020i dii kediamani beliaui kotai Banjarmasin 
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dani membacai Alqurani sertai mengajarkani Alqurani dani ilmu-ilmui agama.i 

Ayahnyai bernamai Syeikhi Muhammadi Ismaili adalahi seorangi ulamai besari 

dani penganuti tasawwufi yangi sangati abidi dani zuhud.i Ibunyai bernamai 

shafiyahi AlHafidzahi adalahi seorangi hafidzahi Al-quran,i keluargai Syeikhi 

Maulanai Muhammadi Ilyasi terkenali sebagaii gudangi ilmui agama.
8
 

Adapuni setelahi kuruni waktui beberapai tahuni lamanyai 

perkembangani Jamaahi Tablighi terusi berkembangi hinggai masuki kei 

Indonesiai padai tahuni 1954,i namuni barui berkembangi dii Indonesiai padai 

tahuni 1974,i kemudiani masuki kei Kalimantani Selatani padai tahuni 1980-an,i 

mulanyai dii Kotai Banjarmasini sajai kemudiani terusi berkembangi dii Kota-

Kotai dani Kabupateni yangi adai dii Kalimantani Selatan.
9
 

Keberadaani Jamaahi Tablighi dii Kotai Banjarmasini sangati terlihati 

jelas,i hali inii bisai dii lihati darii banyaknyai anggotai gerakani dakwahi Jamaahi 

Tablighi dii masjidi Al-Ihsani Kecamatani Banjarmasini Tengah,i dani padai 

waktui malami jum‟ati masjidi Al-Ihsani tersebuti dii penuhii olehi anggota-

anggotanya.
10

 

b. Visii Misii Jamaahi Tabligh 

Menuruti ustadzi SLi Visii Jamaahi Tablighi adalahi menghidupkani 

kembalii sunnah-sunnah,i amalan-amalani Rasulullahi saw,i dani 

menghidupkani kembalii dakwah,i sertai ajarani yangi pernahi Rasulullahi SAWi 

ajarkan.i Sedangkani misinyai adalahi bagaimanai agari umati Islami maui 

                                                           
8
i MI,i Wawancarai tanggali 09i Oktoberi 2020i dii Musholai halaqohi kecili dekati kediamani beliaui 

kotai Banjarmasin 
9
i SL,i wawancarai tanggali 17i Septemberi 2020i dii kediamani beliaui kotai Banjarmasin 

10
i Observasii padai tanggali 15i Oktoberi 2020i pembukaani taklimi kembalii masai zonai hijaui 

pandemii covidi 19i dii Banjarmasin 
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mengamalkani agamai Islami sesuaii dengani apai yangi telahi diajarkani olehi 

Rasulullahi sawi untuki diamalkani kei dalami kehidupani sehari-hari.
11

i Sejalani 

dengani pendapati ustadzi MIi puni demikiani bahwai gerakani inii fokusi padai 

gerakani dakwahi dalami hali mengajaki untuki melaksanakani amaliahi yangi dii 

ajarkani Rasulullalahi SAW.i  

Adapuni misinyai yaitui dakwahi yangi dii lakukani dengani secarai 

makroi maksudnyai adalahi dakwahi yangi menyentuhi kei segalai penjurui 

daerah,i karenai untuki dakwahi dii kota-kotai besari mungkini sudahi banyaki 

namuni untuki dii daerahi terpencili sangati minimi untuki terlaksana.
12

i Samai 

halnyai pendapati ustadzi SIi bahwai tiadai visii misii laini dalami gerakani inii 

hanyalahi murnii berdakwahi untuki mengajaki mengamalkani sunnah-sunnahi 

Rasulullahi SAW.
13

 

c. Keorganisasiani Jamaahi Tabligh 

Sebagaimanai dii jelaskani sebelumnyai olehi parai anggotai jamaahi 

tablighi bahwai merekai tidaki ingini dii sebuti sebuahi organisasi,i karenai 

gerakani inii murnii hanyai untuki ikhlasi berdakwahi dani siapai sajai bisai ikuti 

gerakani ini,i namuni karenai gerakani inii secarai aktivitasi seringi berkelompoki 

dani pindah-pindahi tempati dengani penampilani khasi timuri tengah,i bedai 

dengani penampilani kebanyakani dii masyarakati makai darii itui suduti pandangi 

sosiali menganggapi seolahi inii sebuahi kelompoki tertentu,i padahali menuruti 

ustadzi MIi selakui pimpinani jamaahi tablighi wilayahi kotai Banjarmasini 

                                                           
11

i SL,i wawancarai tanggali 17i Septemberi 2020i dii kediamani beliaui kotai Banjarmasin 
12

i MI,i Wawancarai tanggali 09i Oktoberi 2020i dii Musholai halaqohi kecili dekati kediamani beliaui 

kotai Banjarmasin 
13

i SI,i Wawancarai padai tanggali 10i novemberi 2020i kediamani beliaui kotai Banjarmasini  
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provinsii Kalimantani Selatani sangati menyayangkani anggapani tersebut.i 

Akani tetapii walaupuni gerakani jamaahi tablighi bukani merupakani organisasii 

namuni setiapi aktifitasnyai sangati terorganisiri dani adai pengaturani dalami 

aktifitasi dakwah,i misalnyai adai yangi namanyai ketuai kelompoki ataui 

penanggungi jawabi ketikai melakukani Khuruj.i  

Kegiatani khuruji adai yangi dii lakukani tigai hari,i empati puluhi harii dani 

empati bulan,i masing-masingi pelaksanaani jangkai waktui tersebuti adai 

penanggungi jawabnyai namuni dalami menentukani penaggungi jawabnyai 

tidaki formali sepertii dii organisasi-organisasii kebanyakan,i tanggungi jawabi 

bisai karenai dii tunjuki lansungi ataui karenai penaggungi jawabi dii anggapi dii tuai 

kan.i Jadii secarai strukturi yangi permaneni tidaki adai namuni untuki pimpinani 

penggeraknyai perwilayahi tetapi ada.i Dani untuki dii kotai Banjarmasini markasi 

pusatnyai dii Masjidi Al-Ihsani Kelurahani Kampungi Melayui Kecamatani 

Banjarmasini Tengah. 

4. Karakteristiki Pendidikani Akhlaki Padai Keluargai Jamaahi Tablighi Dii 

Kotai Banjarmasini (Jamaahi Masjidi Ali Ihsani Banjarmasin) 

Keluargai sebagaii institusii yangi terbentuki karenai ikatani perkawinani antarai 

sepasangi suami-istrii untuki hidupi bersamai dalami mahligaii rumahi tanggai untuki 

mencapaii keluargai sakinahi dalami lindungani dani ridai Allahi SWT,i didalamnyai 

selaini adai ayahi dani ibu,i jugai adai anaki yangi menjadii tanggungi jawabi orangtua.
14

i 

Sebagaii lingkungani pendidikani pertamai keluargai memainkani perani besari dalami 

membentuki kepribadiani anak,i karenai itui orangtuai sebagaii penanggungi jawabi atasi 

                                                           
14

i Syaifuli Bahri,i Polai Komunikasii Orangtuai dani Anaki dalami Keluargai (SebuahPerspektifi 

Pendidikani Islam),i (Jakarta:i Rinekai Cipta,i 2004),i hlm.i 28. 
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kehidupani keluargai harusi memberikani pendidikani dani bimbingani kepadai anak-

anaknyai dengani menanamkani ajarani agamai dani akhlakuli karimah. 

Padai dasarnya,i pengawasani dani pendidikani anaki merupakani tanggungi 

jawabi keduai orangi tua.i Merekai sama-samai memilikii tugasi yangi disesuaikani 

dengani kemampuani dani pengalamani hidup,i makai darii itui merekai salingi membantui 

dalami mendidiki anaki terutamai pendidikani agama.i  

Pembedaani perani sangati dikenali dalami lingkupi rumahi tangga.i Siapai yangi 

lebihi dominani dii ruangi publiki dani siapai yangi lebihi dominani dii ruangi domestik.i 

Begitui pulai dalami urusani mendidiki anaki terkadangi hanyai dibebankani padai salahi 

satui orangi saja,i entahi itui ayahi ataui ibu.i Untuki memahamii tanggungi jawabi orangtuai 

dalami mendidiki anak,i hali itui tidaki lepasi darii persepsii masing-masingi keluargai 

yangi menjalanii hubungani dalami rumahi tangga.i Terkaiti tanggungi jawabi pendidikani 

agamai dalami keluargai Jama‟ahi Tablighi dapati diketahuii melaluii perani ayahi dani ibui 

dalami pendidikani anak. 

Orangi tuai dalami hali inii ayahi memilikii kedudukani sebagaii kepalai keluarga.i 

Islami menegaskani bahwai ayahi adalahi pemimpini keluarga.i Tugasi pemimpini 

keluargai adalahi memberii dani mengaturi kemanai arahi biduki rumahi tanggai inii akani 

dituju.i Dalami pendidikani anak,i ayahi menempatii posisii yangi cukupi penting.i 

Penelitiani dii duniai psikologii moderni menunjukkani bahwai ternyatai polai 

pengasuhani ayahi memilikii perani yangi sangati pentingi dalami membentuki 

kepercayaani dirii dani kecerdasani anaki dimasai yangi akani datang.i Padai masai awali 

kehidupannya,i anaki memerlukani kepercayaani dasar.i Kehangatani dani kasihi sayangi 

yangi diperolehi anaki padai saati inii membentuki kepercayaani anaki terhadapi 
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lingkungannya,i apakahi iai akani percayai ataui tidaki dengani orang-orangi dii 

sekitarnya. 

i Dalami keluargai jamaahi tablighi mempunyaii pandangani tersendirii tentangi 

pendidikani dalami keluargai sebagaimanai dii ungkapkani ustadzi SL, 

“Dalami keluargai tentunyai kepalai keluargai mempunyaii perani 

pentingi dalami pendidikani keluargai namuni seorangi ibui jugai tidaki kalahi 

pentingi peranya,i olehi karenai itui betapai pentingnyai jugai untuki 

membimbingi istrii dalami hali ilmu-ilmui agamai khususnyai tentangi akhlak”
15

 

 

Begitui pulai yangi dii ungkapkani ustadzi MI: 

“Dalami keluargai seorangi ayahi adalahi pimpinani dani mempunyaii perani 

pentingi dalami keluarga,i namuni menuruti beliaui dalami hali pendidikan,i 

beliaui mengutipi bahwai i Ali ummui madrastuli ulai bahwai ibui adalahi 

madrasahi pertamai bagii anak-anaknya,i jadii menuruti beliaui sangati perlui 

ibui pahami ilmu-ilmui agamai ataui misalnyai ibunyai tidaki pernahi nyantrii 

ataui mengenyami pendidikani agama,i makai tugasi suamii lahi yangi 

mempersiapkanyai ataui kaloi tidaki bisai jugai makai anaki dii sekolahkani 

padai sekolahi agamai sepertii pondoki pesantren”
16

 

 

Sebagaimanai dii pahamii bahwai keluargai merupakani instansii pendidikani 

pertamai anaki dalami keluarga,i khususnyai pendidikani akhlaki ataui kepribadian,i baiki 

buruki prilakui anaki tergantungi darii produki sebuahi keluarga,i namuni adai hali yangi 

tidaki bisai dii pungkirii bahwai latari belakangi keluargai mempunyaii karakteristiki 

tersendirii dalami hali pendidikani keluarga,i khusunyai pendidikani akhlaki tentunyani 

adai pandangani tersendirii darii keluargai jamaahi tablighi mengenaii pendidikani ahklaki 

dalami keluarga.i Sebagaimanai dii ungkapkani ustadzi SI, 

“Akhlaki merupakani gambarani keilmuani seseorangi bahkani akhlaki 

mempunyaii tempati yangi palingi mulia,i olehi karenanyai sangati pentingi 

dalami keluargai untuki melakukani pembinaani akhlaki sejaki usiai dini,i akhlaki 

itui bisai akhlaki terhadapi Allahi SWT,i bisai akhlaki kepadai orangi tuai bisai 
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i SL,i wawancarai tanggali 17i Septemberi 2020i dii kediamani beliaui kotai Banjarmasin 
16

i MI,i Wawancarai tanggali 09i Oktoberi 2020i dii Musholai halaqohi kecili dekati kediamani beliaui 

kotai Banjarmasin 
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akhlaki terhadapi lingkungani sekitar,i untuki lingkungani sekitari bisai sesamai 

manusiai bisai dengani alami sekitar” 
17

 

Hali yangi samai jugai dii ungkapkani ustadzi MI: 

“Pendidikani akhlaki dalami keluargai itui bagaimanai mentransferi nilai-nilaii 

prilakui agamisi padai anaki olehi karenai itui perlui adanyai menciptakani atmosfiri 

kehidupani keagamaani dalami keluarga,i apabilai hali itui dii lakukani makai 

nantinyai anaki itui mempunyaii akhlakuli karimahi bahkani bukani itui sajai anaki 

jugai akani pahami pengetahuani keagamaan”
18

 

 

i Dalami penerapani pendidikani akhlaki dalami keluargai tentunyai adai berbagaii 

macami metodei yangi dii lakukani dii masing-masingi keluarga,i antarai laini keluargai 

jamaahi tablighi yangi dalami hali melaksanakani pendidikani keluargai dipengaruhii 

olehi kegiatan-kegiatani jamaahi tablighi selamai ini,i dani dii implementasikani dalami 

keluarga. 

Menuruti ustdazi SLi penerapani ataui metodei yangi dii lakukan: 

“Dalami pendidikani agamai ataui khusunyai pendidikani keluarga,i biasanyai 

sayai menerapkani talim,i jadii taklimi bukani hanyai dii lakukani ketikai 

kegiatan,i tapii jugai dii rumahi dani inii memangi anjurani darii Syechi Ilyasi 

seharii palingi tidaki duai jami setengahi ataui kurangi darii itu,i melihati kondisii 

anak-anaki juai pank,i kaloi sayai karenai taklimi tidaki adai aturani waktunyai 

jadii terserahi saja,i jadii anak-anaki kitai dudukkani dani mendengarkani apai 

yangi kitai sampaikan”
19

 

 

Samai halnyai ustadzi MI: 

“dii rumahi dibiasakani taklim,i jadii kaloi taklimi dii luari skalai makroi kaloi dii 

rumahi skalai kecil,i jadii dii biasakani untuki taklim,i dani inii anjurani bagii 

jamaahi tablighi untuki melakukani taklimi dii rumahi sebagaii upayai dalami 

pendidikani dalami keluarga”
20

 

 

                                                           
17

i SL,i wawancarai tanggali 17i Septemberi 2020i dii kediamani beliaui kotai Banjarmasin 
18

i MI,i Wawancarai tanggali 09i Oktoberi 2020i dii Musholai halaqohi kecili dekati kediamani beliaui 

kotai Banjarmasin 
19

i SL,i wawancarai tanggali 17i Septemberi 2020i dii kediamani beliaui kotai Banjarmasin 
20

i MI,i Wawancarai tanggali 09i Oktoberi 2020i dii Musholai halaqohi kecili dekati kediamani beliaui 

kotai Banjarmasin 
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Dalami penyampaiani materii yangi merupakani salahi satui bentuki darii 

karakteristiki jamaahi tablighi dalami pendidikani keluargai yaitui taklimi sepertii 

penjelasani diatas,i jamaahi tablighi sendirii jugai menerapkankani hal-hali sifatnyai 

prakteki jadii bukani teorii saja,i hali inii dii jelaskani olehi ustadzi MI: 

“Dalami pembinaani pendidikani akhlaki biasanyai memberikani teladan,i 

contohnyai ketikai terkaiti masalahi akhlaki terhadapi Allahi swti biasanyai kitai 

membiasani disiplini ibadah,i sepertii sholati ketikai dengari adzhani makai 

abahnyai segerai kei masjid,i ibunyai segarai ambili airi wudhu,i dani ketikai 

dengani orangi laini kitai biasakani memuliakani sesamai muslim,i bicarai 

dengani sopan.i Jadii kitai berii contohi ataui teladan.
21

 

 

Samai halnyai penjelasani Ustadzi SL: 

“Kaloi ahklaqi kepadai Allahi SWTi makai dijelaskani dului bahwai kaloi tidaki 

melaksanakani sholati makai masuki neraka,i kitai tanami kani sepertii itu,i 

setelahi anaki tertanami itui makai kitai memberii contohi jugai misalnyai ketikai 

sholati kitai bawai kei mushola,i terusi kaitanyai dengani akhlaki dii lingkungani 

sekitar,i misalnyai contohi anaki kitai ketikai kakai nyai adai kelebihani jajani 

makai dii biasakani untuki berbagii kepadai adiknya,i nantii kebiasaani itui akani 

berlakui padai orangi laini dii luari sana(maksudyai lingkungani masyarakat)”
22

 

Selanjutnyai dalami pendidikani yangi dii lakukani keluargai tentunyai adai 

pedomani secarai litetaruri yangi bisai dii jadikani rujukani olehi tiap-tiapi keluarga,i 

secarai umumi dalami hali penerapani pendidikani dalami keluargai tentunyai 

berpedomani kepadai Ali Qur‟ani dani Hadist,i namuni terkadangi adai dalil-dalili secrarai 

khususi yangi palingi dominani yangi dii pakaii untuki memudahkani dani yangi palingi 

mudahi dii ingat.i Dalami keluargai jamaahi tablighi tentunyai mungkini adai literaturi 

khususi yangi menjadii acuani dalami melaksanakani pendidikani akhlaki dalami 

keluarga,i mengingati gerakani inii dii peloporii seorangi tokohi yaitui Muhammadi Ilyasi 

yangi secarai tidaki langsungi dii pengaruhii olehi pemikiran-pemikirani beliau.i Sepertii 
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i MI,i Wawancarai tanggali 09i Oktoberi 2020i dii Musholai halaqohi kecili dekati kediamani beliaui 

kotai Banjarmasin 
22

i SL,i wawancarai tanggali 17i Septemberi 2020i dii kediamani beliaui kotai Banjarmasin 
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ketikai melakukani taklimi dii rumah,i ta‟limi yangi dilakukani dii dalami rumahi inii 

terbagii menjadii tigai bagian:i pertama,i ta‟limi kitab,i yaitui membacai kitabi pedomani 

dakwahi Jama‟ahi Tabligh 

Salahi satui kitabi yangi merekai gunakani dalami ta‟limi adalahi kitabi fadhilahi 

„amal,i didalamnyai berisii penjelasan-penjelasani al-Qur‟ani dani haditsi tentangi 

keutamaankeutamaani amali sepertii keutamaani shalat,i keutamaani puasa,i keutamaani 

haji,i keutamaani tilawahi Qur‟an,i keutamaani dzikir,i keutamaani sedekah,i dani kisah-

kisahi parai sahabat.
23

 

Kedua,i mudzakarahi enami sifat,i yangi meerupakani suatui rukuni dalami 

Jama‟ahi Tablighi yangi wajibi tahui dani dihafal.i Samai halnyai dengani ta‟limi kitabi 

mudzakarahi sifati inii dilakukani dengani bertahap,i setiapi anggotai keluargai 

menyebutkani satui persatui hinggai sempurnai ataui membacai melaluii kitabi 

muntakhabi hadits.i Adapuni mudzakarahi enami sifati inii meliputi: 

1. Sifati pertamai yakini terhadapi kalimati Thayibah:i Laai ilaahai illi Allahi 

Muhammaduri Rasulullahi (tidaki adai tuhani selaini Allahi dani Nabii Muhammadi 

utusani Allah).i  

Maksudi Laai ilaahai illi Allah,i tidaki adai yangi berhaki dii sembahi selaini Allahi 

SWT,i mengeluarkani keyakinani terhadapi makhluki darii dalami hatii dani 

memasukani keyakinani hanyai kepadai Allahi SWTi kedalami hati.i Adapuni carai 

mendapatkani hakikati Laai ilaahai illi Allah: 

a. Mendakwahkani fadilah-fadilahi Iman 
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i Muhammadi Yusufi al-Khandahlawi,i Fadhilahi „Amal,i (Bandung:i Pustakai Ramadhan,i 

2007),i hlm.i 2. 
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b. Latihani imani dani membuati halaqoh-halaqohi yangi dii dalamnyai membicarakani 

tentangi pentingnyai iman 

c. dani berdo‟ai kepadai Allahi agari mendapati karuniai hakikati iman 

Sedangakani maksudi bahwai nabii Muhammadi adalahi utusani Allahi SWT,i 

meyakinii bahwai satu-satunyai jalanuntuki mendapaykani kejayaani duniai 

akhirathanyai dengani mengikutii Ralullalah.i Adapuni carai mendapatkani hakikati 

Muhammaduri Rasulullah: 

a. Mendakwahkani pentingnyai sunnahi Rasulullah 

b. Latihan,i yaitui menghidupkani sunnahi Rasulullahi selamai 24i jam 

c. Berdoai kepadai Allahi SWTi agari bisai mengamalkani sunnahi Rasulullah 

2. Sifati kedua,i Shalatuli Khusyui Wali Khudu.i Yaitui sholati dengani konsentrasii 

bathini dani merendahkani dirii dengani mengikutii carai yangi dii contohkani olehi 

Rasulullah.i Maksundyai membawai sifati ketaatani kepadai Allahi dalami sholati 

kedalami kehidupani sehari-hari.i Fadilahnyai padai Q.Si Al-Ankabuti ayati 45, 

لىَٰةiَََّّإنِ َّ iََّّوَٱلۡمُىكَرِ iََّّٱلۡفَحۡشَاءiََِّّٓعَهiََِّّتىَۡهَىiََّّٰٱلص 

Q.S.i Al-baqarahi ayati 45. 

بۡرiََِّّوَٱسۡتعَِيىىُا َّ لىَٰةِ iََّّبِٲلص  iََّّلكََبيِرَة iََّّوَإوِ هَاiَّوَٱلص  شِعِيهiَََّّعَلىiََّإِلّ  iَّiَّ٥٤َّٱلۡخَٰ

Darii sayyidinai Anasi berkatai bahwai bagindai rasulullahi bersabda:i sejuknyai 

matakui dii dalami sholat.”i (HR.i Nasa‟i) 

Adapuni carai mendapatkanya: 

a. Mendakwahkani pentingnyai sholat 

b. Latihan,i memperbaikii zhahiri dani batinyai shalat,i menghadirkani keagungani 

shalat,i belajari menyelesaikani masalahi dengani shalat. 
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c. Berdoai supayai diberii hakikati sholati khusyu. 

3. Sifati kei tigai Ali Ilmui Ma‟adzi Dzikr,i ilmui adalahi semuai petunjuki yangi datingi darii 

Allahi melaluii bagindai Rasulullah,i dzikiri adalahi mengingati Allahi sebagaii manai 

keagungani Allahi SWT.i  

Maksudnyai adalahi mengamalkani perintah-perintahi Allahi SWTi padai setiapi saati 

dani keadaani dengani menghadirkani keagungani Allahi kei dalami hatii sertai 

mengikutii carai bagindai Rasulullah. 

Fadilahi ilmu: 

Darii Sayyidinai Muawiyahi berkata,i “sayai mendengari bagindai Rasulullahi SAWi 

bersabda,”i Barangi siapai yangi Allahi SWTi menghendakii kebaikani untuknya,i 

makai Allahi akani memahamkanyai dalami agama.i Sayai hanyai membagii dani 

Allahi yangi memberi.”i (HR.i Bukhari) 

Fadilahi Dzikir:i Q.S.i Ali Baqarahi ayat:i 152 

   i    iَّ......iَّiَّiََّّ

Carai mendapatkanya: 

Ilmui Fadhaili (ilmui tentangi keutamaani amali ) 

Mendakwahkani pentignyai ilmui fadhail, 

Latihan: 

a. Duduki dalami halaqohi ta‟lim 

b. Mengajaki manusiai dalami halaqohi ta‟lim 

c. Mengahdirkani fadhilahi dalami setiapi amal. 

Berdoai supayai dii berii hakikati ilmui fadhail 
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Ilmui Masaili (ilmu-ilmui syariat) 

a. Mendakwahkani pentingnyai ilmui masail 

b. Latihani : 

a. Duduki dalami majelisi masaili dengani parai ulama 

b. Bertanyai masalahi agamai kepadai ulama,i baiki „ubudiyyahi ataui muamalah 

c. Berziarahi kepadai parai ulama 

d. Berdoai supayai dii berii hakikati ilmui masail 

Dzikiri  

1. Mendakwahkani pentinyai dzikir 

2. Latihani membacai tsabihat,i shalawat,i istighfari setiapi pagii dani petangi masing-

masingi 100i kali 

3. Berdoai supayai dii berii hakikati dzikir 

4. Sifati kei empati Ikramuli Muslimin,i yaitui memuliakani sesamai muslim. 

Maksudnyai adalahi menunaikani haki sesamai muslimi tanpai menuntuti haki 

darii mereka.i Adapuni carai mendapatkani hakikati ikramuli muslimini adalah: 

a. Mendakwahkani pentingnyai Ikramuli Muslimin 

b. i latihani memuliakani sesamai muslimi dengani carai memberii salam,i baiki 

kepadai orangi yangi kitai kenali maupuni kepadai orangi yangi tidaki dikenal,i  

c. Bergauli dengani orang-orangi yangi berbedai wataknya,i  

d. Memuliakani alimi ulama,i menghormatii orangi yangi lebihi tua,i menghargaii 

yangi sebaya,i dani menyayangii yangi lebihi muda,i  

e. Berdoai kepadai Allahi agari dikaruniai sifati ikramuli muslimin. 
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5. Sifati kei limai Tashihuni Niyati (memperbaikii ataui membetulkani niat).i 

Maksudnya,i membersihkani niati kitai dalami setiapi amali darii niat-niati laini 

kecialii hanyai untuki mencarii keridhaani Allah.i Carai mendapatkannyai adalahi 

dengani latihani memperbaikii niat,i memeriksai niati sebelumi beramal,i ketikai 

sedangi dani setelahi beramal,i dani berdo‟ai kepadai Allahi agari ditanamkani sifati 

ikhlasi kei dalami hati. 

6. Sifati kei enami Dakwahi Wai Tablighi (mengajaki dani menyampaikan).i 

Maksudnya,i untuki memperbaikii diri,i agari dapati menggunakani harta,i 

menghidupkani agama,i dani waktui sesuaii dengani perintahi Allah.i Carai 

mendapatkani hakikati dakwahi wai tablighi adalahi latihani dakwahi wai tablighi 

dengani carai meluangkani waktui untuki keluari dii jalani Allahi sekurang-

kurangnyai 4i bulani seumuri hidup,i 40i harii setiapi tahun,i dani 3i harii setiapi bulan,i 

berdo‟ai kepadai Allahi agari kitai diberii hakikati dakwahi dani tablighi sertai diberii 

kekuatani untuki menjalankani dakwahi dani tabligh,i selalui mendakwahi 

pentingnyai dakwahi dani tablig.
24

 

Mudzakarahi enami sifati parai sahabati inilahi merupakani materii ajarani pokoki 

yangi diajarkani dalami keluargai jamaahi tabligh,i selaini sebagaii ajarani pokoki mereka,i 

isinyai jugai mencakupi anjurani dalami semuai aspeki pendidikani agama,i apalagii 

berkaitani dengani pendidikani akhlaki banyaki sekalii nilai-nilaii yangi bisai dii ambil,i 

sepertii sifati pertamai yaitui kalimati Thayyibahi dimanai dii situi adai terkandungi nilaii 

akhlaki seorangi hambai kepadai Allahi SWTi yangi manai dii dalami hatinyai tidaki adai 

keragu-raguani dani tidaki meyakinii selaini kepadai Allahi SWT.i Selanjutnyai sifati kei 
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i Bad‟duti Thullab,i Mudzkarahi Enami Sifati Sahabat,i (Temboro,Karas,Magetan,JATIM:i 

Pustakai Ali Barokah,i 2018)hlmi 8-38 
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empati Ikramuli Muslimini yaitui memuliakani sesamai muslim,i dimanai sifati inii 

mengajarkani bagaimanai berprilakui yangi baiki terhadapi sesamai muslim,i yaitui adai 

sikapi salingi menolong,i menutupii aibi sesamai muslim,i mengajarkani kasihi sayang,i 

dani mudahi berbauri dalami kehidupani sosial.i Hali inii dii perjelasi olehi ustadzi SL, 

“Pendidikani akhlaki yangi kamii lakukani antarai laini ta‟limi dengani 

membacakani mudzkarahi enami sifati sahabat,i inii kitai bacakani tiapi kalii ta‟limi 

dirumahi anaki kamii suruhi duduki dani uluni yangi bacakan,i dalami enami sifati 

sahabati banyaki nilai-nilaii yangi dii ambili dalami pendidikani akhlak,i yaitui 

akhlaki kepadai sesamei dii jelaskani padai sifati sahabati yangi kei empati yaitui 

bagaimanai kitai salingi memuliakani sesamai muslimi lainya,i tidaki menyakitii hatii 

sesamai dani bersikapi baik,i dani bukani hanyai itui sajai dii dalamnyai jugai adai 

anjurani memuliakani yangi lebihi tuai ataui bisai jugai memuliakani orangi tua.i 

Sebenarnyai tidaki adai secarai khususi pedomani dalami mendidiki keluarga,i 

pedomani kitai Ali qur‟ani dani Hadisti namuni lebihi dominani sajai menyampaikani 

enami sifati sahabati ini,i bahkani harusi hafali bagii anggotai jamaahi tabligh”i 
25

 

 

Adapuni rinciani enami sifati sahabati inii sebagamainai dii jelaskani dii atasi yaitu:i 

1)i yakini terhadapi kalimati thayyibahi yaitui Laai ilaahai illi Allahi Muhammaduri 

Rasulullah.i 2)i Shalatuli Khusyui Wali Khudu.i 3)i Ali Ilmui Ma‟adzi Dzikr.i 4)i Ikramuli 

Muslimin.i 5)i Tashihuni Niyat.i 6)i Dakwahi Wai Tabligh. 

Samai halnyai ustadzi MI, 

“Tidaki adai literaturi khususi dalami pendidikani keluargai kami,i namuni untuki 

ta‟limi dii rumahi dii anjurkani untuki dibacakani mudzakarahi enami sifati sahabat,i 

yangi didalamnyai banyaki sekalii nilai-nilaii yangi terkandungi dalami melakukani 

pendidikani agamai dalami keluargai khususnyai pendidikani akhlak”
26

 

 

Tidaki dapati dii pungkirii bahwai latari belakangi seseorangi akani membawai 

karakteristiki tersendirii dalami berbagaii macami hal,i sepertii anggotai jamaahi tablighi 

dalami melakukani pendidikani keluargai khususnyai pendidikani akhlak,i sedikiti 

tidaknyai adai dii pengaruhii aktifitasnyai sebagaii anggotai jamaahi tablighi dii luar,i yaitui 

                                                           
25

i SL,i wawancarai tanggali 17i Septemberi 2020i dii kediamani beliaui kotai Banjarmasin 
26

i MI,i Wawancarai tanggali 09i Oktoberi 2020i dii Musholai halaqohi kecili dekati kediamani beliaui 

kotai Banjarmasin 
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bagaimanai menerapkani ta‟limi dii rumahi sebagaii kegiatani yangi dii lakukani dii luari 

ketikai menjalankani aktifitasnya,i dani menanamkani ajaran-ajarani yangi dii terimai 

darii jamaahi tablighi tersebuti walaupuni menuruti parai anggotai jamaahi tablihi bukani 

pengkhususani akani tetatapii merupakani sebuahi anjurani yangi menuruti merekai lebihi 

mudahi dipahami.i Karenai bagii merekai tidaki adai membedakani padai dirii mereka,i 

jalani yangi dii tempuhi hanyai jalani dakwahi yangi semuanyai berkewajibani 

menjalankanya,i dani tidaki ingini menyentuhi sesuatui yangi sifatnyai khilafiyah.i  

5. Upaya-upayai yangi dilakukani dalami pendidikani akhlaki padai keluargai 

jamaahi tablighi dii kotai Banjarmasin. 

Sebagaimanai dii jelaskani padai babi sebelumnyai bahwai keluargai selaini uniti 

sosiali kecili keluargai jugai merupakani lembagai pendidikani bagii anak-anak.i Melaluii 

keluargai anaki akani mendapati pengetahuani pertamanyai melaluii keluargai pulai anaki 

akani tebentuki karakternya,i olehi karenai itui perlui upaya-upayai dalami penerapani 

pendidikani dalami keluarga.i Namuni perlui dii sadarii bahwai upayai dalami pendidikani 

tiap-tiapi keluargai tentunyai berbeda-beda,i sepertii halnyai keluargai jamaahi tablighi 

yangi secarai karakteristiki mempunyaii cirii khasi tersendirii tentangi pendidikani dalami 

keluarga.i Adapuni upaya-upayai yangi dii lakukani keluargai jamaahi tablighi dalami 

menunjangi pendidikani akhlaki dalami keluargai sebagaimanai darii hasili wawancarai 

yangi dii lakukani penelitii antarai lain: 

a. Menghidupkani suasanai agamisi dalami keluarga 

Dalami upayai untuki menunjangi pendidikani akhlaki dalami keluargai jamaahi 

tabligh,i penelitii melihati adanyai suasanai agamisi yangi dii bentuki padai keluargai 

jamaahi tabligh,i hali tersebuti terlihati darii penampilani mereka,i carai berpakaian,i 
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sepertii contohi bagii perempuani menggunakani hijabi dani yangi laki-lakii seringi 

menggunakani gamis,i dani membiasakani sunnahi sepertii bagii laki-lakii memeliaharai 

jenggoti dani mencukuri kumis,i selaini itui pembiasaani tuturi katai yangi baiki dengani 

lemahi lembuti terhadapi orangi yangi lebihi tua.i Jadii salahi satui upayai yangi dilakukani 

jamaahi tablighi dalami menunjangi pendidikani akhlaki padai keluargai yaitui dengani 

menghidupkani suasanai yangi agamis.i Hali inii jugai yangi pernahi dii sampaikani ustdazi 

MI, 

“Dalami pendidikani keluargai perlui 

membanguni atmosfiri religius,i dengani begitui adai 

pembiasaan-pembiasaani yangi diambili untuki upayai 

pendidikani dalami keluarga,i apalagii kitai sebagaii 

orangi tuai sebgaii teladan”
27

i i  

 

Hali samai jugai dii ungkapkani olehi bapaki AI,i dalami keluargai perlui membanguni 

suasanai yangi agamis,i  

“Dalami pendidikani keluargai biasanyai uluni 

barii pemahamani lawani anak,i misalnyai tentangi 

tauhidi uluni kasihi tahui lawani kanakani jadii apai 

yangi kitai makani itui darii allahi jadii pasi kitai takunii 

kitai makani siapai yangi membarii dii jawabi anaki 

beliaui allahi (sambili mencontohkani langsungi 

kepadai peneliti)i ataui kitai hidupkani juai sunnah-

sunnahi Rasulullah”i 
28

 

 

Dengani suasanai keluargai yangi agamisi tentunyai dapati mendorongi dalami 

prosesi pendidikani akhlaki dalami keluarga,i dani secarai tidaki langsungi akani terpolai i 

pembiasaan-pembiasaani yangi dii bentuki sesuaii tujuani yangi ingini dii capai. 

  

                                                           
27

i MI,i Wawancarai tanggali 09i Oktoberi 2020i dii Musholai halaqohi kecili dekati kediamani beliaui 

kotai Banjarmasin 
28

i AI,i Wawancarai padai tanggali 15i Oktoberi 2020i kediamani beliaui kotai Banjarmasin 
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b. Pembiasaani dalami menunaikani perintahi agama 

Dalami hali kewajibani agamai keluargai jamaahi tablighi sangati berlakui tegas,i 

mengingati karenai dalami hali inii dii dasarii dengani kegiatani gerakani yangi merekai 

lakukani yaitui dakwahi untuki mengajaki melaksanakani hal-hali amaliahi apakahi itui 

yangi wajibi ataui yangi sunnah.i Bagii keluargai jamaahi tabligi menunaikani perintahi 

agamai adalahi wujudi darii akhlaki seorangi hambai padai Allahi SWTi karenai dengani 

melaksanakani segalai perintahi agamai samai halnyai dengani menunjukkani ketaqwaani 

seseorang.i Jadii upayai inii jugai mengandungi nilaii pendidikani akhlaki kepadai Allahi 

SWT.i  

Sebagaimanai dii jelaskani ustadzi SI, 

“Ibadahi merupakani jalani komunikasii hambai kepadai tuhanya,i jadii dalami 

pelaksanaanyai dii utamakani untuki tepati waktu,i hali inii yangi biasanyai dii biasakani 

kepadai anaki kami,i dani memberii pemahamani bahwai dengani melaksanakani 

perintahi Allahi SWTi makai kitai bisai menjadii golongani orangi yangi bertaqwa.
29

 

 

Samai halnyai ustadzi SLi menuruti beliau, 

“Membiasakani anaki dalami beribadahi tepati waktui merupakani upayai pendidikani 

akhlaki terhadapi Allahi SWT,i semisali ketikai azani makai segerai anaki untuki dii ajaki kei 

musholai dani apabilai mninggalkani sholati makai akani berdosa,i darii situi anaki akani 

pahami untuki menjagai shalatnya”i 
30

 

 

Dengani membiasakani anaki untuki melaksanakani kewajibani agamai sejaki 

kecili sepertii shalati dengani carai mengajaki anaki untuki shalati berjama‟ahi dii mesjidi 

ataui dii rumah.i Hali inii dilakukani olehi keluargai Jama‟ahi Tablighi untuki 

mengenalkani anaki tentangi apai itui shalati dani bagaimanai carai melakukannya,i 

dengani carai tersebuti dapati menjadii jalani anak-anaki untuki melaksanakani shalati 

                                                           
29

i Wawancarai dengani ustadzi syahrawii padai tanggali 10i oktoberi 2020 
30

i SL,i wawancarai tanggali 17i Septemberi 2020i dii kediamani beliaui kotai Banjarmasin 
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sendirii dengani carai menirui dani jugai untuki melatihi anaki agari disiplini dalami shalati 

sehinggai penunaiani itui menjadii kebiasaani yangi mendarahi dagingi dani merekai 

melakukannyai dengani kemauani sendirii sertai dii dasarii atasi nilaii ketaqwaan. 

c. i Membiasakani Anaki Untuki Ikuti Kajian 

Dalami keluargai jamaahi tabligh,i anaki sudahi dibiasakani untuki menerimai 

kajiani diantaranyai sepertii paparani sebelumnyai adanyai ta‟limi yangi dii lakukani padai 

keluargai jamaahi tabligh,i ta‟limi dii bagii menjadii tiga,i yangi pertamai ta‟limi bacai 

kitab,i kitabi yangi dii gunakani jamaahi tablighi fadhilahi amal.i Yangi keduai 

Mudzakarahi enami sifati sahabati dani yangi ketigai halaqohi Ali Qur‟ani yaitui 

mempelajaraii ali qur‟ani dani menghafalknya.i i Selaini itui anaki jugai dii ajaki ta‟limi 

masjidi yangi dii lakukani setiapi malami jum‟ati dii Masjidi Ali Ihsani yangi merupakani 

halaqohi pusati jamaahi tablighi yangi adai dii Banjarmasin.i Sebagaimanai keterangani 

ustadzi MI, 

“Upayai yangi dii lakukani dalami pendidikani keluarga,i yaitui mengajaki anaki 

untuki kegiatani keagamaan,i kaloi kamii dii rumahi sudahi dii biasakani ta‟limi 

dengani menbacai fadhilahi amal,i kitabi Riyadhusi Shalihini dani mudzkarahi 

enami sifati sahabat,i selaini itui kitai ajaki ta‟limi yangi biasanyai kitai adakani 

malami jum‟at,i Alhamdulillahi sekarangi sudahi bisai melkasanakani ta‟limi 

lagii karenai kemareni sempati istirahati dii karenakani covidi 19.
31

 

 

Samai halnyai keterangani darii bapaki AI, 

“Upayai lainnyai dalami pendidikani akhlaknyai selaini pembiasaan,biasanyai 

uluni i bawaii umpati ta‟limi dii luar,i kayai dii halaqohi tiapi malami jum‟at,i 

materinyai kani adai masalahi nasihat-nasehat,kayai itui panki biasanya”
32

 

i i  

                                                           
31

i MI,i Wawancarai tanggali 09i Oktoberi 2020i dii Musholai halaqohi kecili dekati kediamani beliaui 

kotai Banjarmasin 
32

i AI,i Wawancarai padai tanggali 15i Oktoberi 2020i kediamani beliaui kotai Banjarmasin 
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Dalami pembiasaani mengikutii kegiatani keagamaani anaki akani terisii 

informasii tentangi ilmui agama,i selaini itui membiasakani anaki untuki gemari menuntuti 

ilmui dani berharapi agari bisai mengamalkanya. 

d. i Sekolahi dii lembagai pondoki pesantren 

Dalami keluargai jamaahi tablighi adai kecendrungani anaki dii sekolahkani dii 

pondoki pesantren,i hali inii merupakani pendidikani lanjutani yangi dii dapati darii 

keluarga.i Selaini itui dengani dii sekolahkanyai dii pondoki pesantreni anak-anaki akani 

lebihi dalami mendalamii ilmui agamai yangi sudahi dii dapat.i Namuni untuki 

kecendrungani untuki dii sekolahklani kei pesantreni bukani beartii anaki tidaki bisai bebasi 

memilihi untuki kei keilmuani lainya,i sepertii pendapati parai anggotai jamaahi tabligh.i 

Menuruti ustadzi MI, 

“Bentuki upayai laini dalami pendidikani anaki yaitui 

menyekolahkani dii pesantreni akani tetapii apabilai ingini 

melanjutkani pendidikani dengani keilmuani yangi lainyai 

tidaki mengapa,i yangni pentingi dasari agamnyai sudahi kua,i 

namuni dalami kriteriai podoki pesantreni adai criteriai 

khusus”
33

 

 

Samai halnyai pendapati ustadzi SI, 

“Bahwai untuki menunjangi pendidikani anaki berikutnyai 

kadai laini menyekolahkani anaki kei sekolahi islami ataui 

podoki pesantreni agari lebihi matangi dalami ilmui agama” 

 

Ustadzi SL,i jugai berpendapati sama, 

“upayai selanjutnyai kitai sekolahkani kei pesantreni karenai 

disanai banyaki ilmui agamai yangi dii dapati dani lebihi luasi 

keilmuanya,i dani dapati pembinaani disana”
34

 

 

Bapaki AIi jugai berpendapati yangi sama; 

                                                           
33

i MI,i Wawancarai tanggali 09i Oktoberi 2020i dii Musholai halaqohi kecili dekati kediamani beliaui 

kotai Banjarmasin 
34

i SL,i wawancarai tanggali 17i Septemberi 2020i dii kediamani beliaui kotai Banjarmasin 
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“Upayai yangi laini anaki uluni semuai kei pondoki pesantreni 

pang,i apalagii zamani wahinii adai hpi macam-macami 

gangguanya,i anaki uluni semuai dii pesantreni semuai pak”
35

i  

 

Upayai yangi dii lakukani keluargai jamaahi tablighi untuki menyekolahkani anaki 

dii pondoki pesantreni merupakani upayai lanjutani dalami pendidikani agamai dalami 

keluarga,i merupakani sebuahi orientasii yangi samai padai keluargai jamaahi tablighi 

untuki menyekolahkani anaknyai dii pondoki pesantren,i namuni keluargai jamaahi 

tablighi tidaki menutupi terhadapi keilmuani yangi lainyai apabilai anak-anaki merekai 

ingini melanjutkani padai keilmuani yangi lainya. 

C. Analisisi Data 

Berdasarkani hasili penelitian,i makai selanjutnyai akani melakukani upayai 

pembahasani padai paparani datai dalami mengungkapkani hasili temuani penelitiani dii 

lapangani yangi mengacui padai fokusi masalah,i yaitui karakteristiki pendidikani akhlaki 

padai keluargai jamaahi tablighi dii Banjarmasini sertai upaya-upayai yangi dii lakukani 

dalami pendidikani akhlaqi dalami keluarga. 

1. Karakteristiki Pendidikani Akhlaki Padai Keluargai Jamaahi Tabilgh. 

a. Pandangani tentangi pendidikani ahklaki dalami keluarga,i menuruti 

keluargai jamaahi tablighi dii Banjarmasin. 

Mengenaii pendidikani akhlaki dalami keluargai tentunyai banyaki mempunyaii 

berbagaii macami suduti pandangi olehi masing-masingi keluarga,i dii antaranyai 

pandangani menuruti anggotai jamaahi tabligh,i bedasarkani hasili wawancarai kepadai 

Ustadzi SL, 

                                                           
35

i AI,i Wawancarai padai tanggali 15i Oktoberi 2020i kediamani beliaui kotai Banjarmasin 
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“Akhlaki merupakani gambarani keilmuani seseorangi bahkani akhlaki 

mempunyaii tempati yangi palingi mulia,i olehi karenanyai sangati 

pentingi dalami keluargai untuki melakukani pembinaani akhlaki sejaki 

usiai dini,i akhlaki itui bisai akhlaki terhadapi Allahi SWT,i bisai akhlaki 

kepadai orangi tuai bisai akhlaki terhadapi lingkungani sekitar,i untuki 

lingkungani sekitari bisai sesamai manusiai bisai dengani alami 

sekitar”
36

 

Darii suduti pandangi tersebuti sangati jelasi bahwai akhlaki merupakani 

aktualisasii keilmuani dalami dirii manusia,i manusiai sehebati apapuni dalami 

keilmuanyai tidaki akani bernilaii jikai tidaki mempunyaii cerminani akhlaki yangi baik.i 

Olehi karenai itui pendidikani ahklaki sangati pentingi bagii tiap-tiapi individu,i dani 

keluargai merupakani saranai utamai dalami mendapatkani pendidikani akhlak.i 

Pendidikani akhlaki mempunyaii kedudukani yangi tinggii dalami agamai sebabi 

pendidikani akhlaki padai dasarnyai adalahi suatui prosesi edukasii untuki membantui 

setiapi individui muslimi mengaktualisasii potensii dirinya,i baiki jasmanii maupuni 

rohanii (al-‟aql,i al-i qalb,i dani al-nafs),i agari berkemampuani menatai hubungani baiki 

dengani Allahi Swt,i dirii sendiri,i sesamai manusia,i dani alami semesta.
37

i Sebagaimanai 

menuruti Muhammadi Bini Alii Asyi Syarifi Ali Jurjanii dalami bukunyai Ati ta‟rifati 

akhlaki adalah”i istilahi bagii sesuatui sifati yangi tertanami kuati dalami diri,i yangi 

darinyai terlahiri perbuatani perbuatani dengani mudahi dani ringan,i tanpai perlui berfikiri 

dani merenung.i Jikai darii sifati tersebuti terlahiri perbuatan-perbuatani yangi indahi 

menuruti akali dani syariat,i dengani mudahi makai sifati tersebuti dinamakani dengani 

akhlaki yangi baik.i Sedangkani jikai darinyai terlahiri perbuatani perbuatani buruk,i makai 

sifati tersebuti dinamakani akhlaki yangi buruk”
38

i Menuruti Muhammadi bini Alii Ali 

                                                           
36

i SL,i wawancarai tanggali 17i Septemberi 2020i dii kediamani beliaui kotai Banjarmasin 
37

i Rosihoni Anwar,i Akhlaki Tasawuf,i (Bandung:i Pustakai Setia,2010),h.12 
38

i Alii Abduli Halimi Mahmud,i Tarbiyahi al-khuluqiyah,i (Gemai Insani:i Jakarta,i 2004).i h.2 
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Faaruqii Ati Tahanawi,i Akhlaki adalahi keseluruhani kebiasaan,i sifati alami,i agama,i 

dani hargai dari.
39

i  

Menuruti definisii parai ulamai akhlaki adalahi suatui sifati yangi tertanami dalami 

dirii dengani kuati yangi melahirkani perbuatan-perbuatani dengani mudah,i tanpai 

diawalii berfikiri panjang,i merenungi dani memaksakani diri.i Sedangkani sifat-sifati 

yangi taki tertanami kuati dalami diri,i sepertii kemarahani seorangi yangi asalnyai pemaaf,i 

makai itui bukani akhlak.i Demikiani juga,i sifati kuati yangi justrui melahirkani 

perbuatanperbuatani kejiwaani dengani suliti dani berfikiri panjang,i sepertii orangi 

bakhili iai berusahai menjadii dermawani ketikai ingini dipandangi orang,i jikai demkiani 

makai tidaklahi dapati dinamakani akhlak.
40

i  

b. Pandangani Jamaahi Tablighi Mengenaii Perani Orangi Tuai Mengenaii 

Pendidikani Akhlaqi Dalami Keluarga. 

Sebagaimanai dii paparkani padai babi sebelumnyai bahwai perani orangi tuai 

sangatlahi pentingi bagii keberhasilani keluarga.i Orangi tuai merupakani pendidik,i dani 

orangi tuai merupakani penciptai iklimi dalami keluarga.i Baiki buruknyai prilakui yangi 

terlihati dii luari merupakani cerminani kondisii didalami keluarga.i Makai sudahi 

seharusnyai tiap-tiapi orangi tuai mempunyaii bekali dalami membinai keluarganya.i 

Padai keluargai jamaahi tablighi mempunyaii pandangani tersendirii mengenaii perani 

orangi tua,i diantaranyai hasili wawancarai olehi ustadzi MI, 

“Dalami keluargai seorangi ayahi adalahi pimpinani dani mempunyaii 

perani pentingi dalami keluarga,i namuni menuruti beliaui dalami hali 

pendidikan,i beliaui mengutipi bahwai i Ali ummui madrastuli ulai 

bahwai ibui adalahi madrasahi pertamai bagii anak-anaknya,i jadii 

menuruti beliaui sangati perlui ibui pahami ilmu-ilmui agamai ataui 
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i Alii Abduli Halimi Mahmud,i h.i 33 
40

i Alii Abduli Halimi Mahmud,i h.i 34 
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misalnyai ibunyai tidaki pernahi nyantrii ataui mengenyami pendidikani 

agama,i makai tugasi suamii lahi yangi mempersiapkanyai ataui kaloi 

tidaki bisai jugai makai anaki dii sekolahkani disekolahani agamai 

sepertii pondoki pesantren”
41

 

 

Pernyataani tersebuti merupakani penegasani bahwai kedudukani perani orangi 

tuai samai dalami hali pendidikani keluarga,i tidaki adai pengelompokani tugas,i sepertii 

banyaki padangani umumi bahwai laki-lakii ataui suamii tugasnyai carii materii dani 

perempuani ataui ibu-ibui tugasnyai mengurusi rumahi dani mendidiki anak.i Keduanyai 

harusi mempunyaii bekali keilmuani yangi samai khususnyai ilmui agamai yangi 

mengarahi kepadai pendidikani dalami menciptakani kepribadiani yangi sesuaii ajarani 

agamai Islam.i Dalami keluargai jamaahi tablighi sebagaimanai dii ketahuii mempunyaii 

orienatasii selalui berdakwahi dani seringi meninggalkani rumahi punyai pandangani 

bagaimanai untuki mempersiapkani istrii ataui ibui untuki membekalii dirii dalami 

mendidiki keluarganya.i Sepertii kegiatani yangi dikenali dengani masturahi yaitui 

kegiatani yangi dii peruntukani untuki istrii namuni tidaki lepasi darii pendampingani 

suami,i yangi fungsinyai dapati dii aplikasikani dalami keluargai untuki menjadii bekali 

dalami pendidikani dalami keluarga.i i Darii pandangani menuruti keluargai jamaahi 

tablighi mengenaii perani orangi tuai dalami pendidikani akhlaki padai keluargai 

merupakani wujudi tanggungi jawabi orangi tuai dalami mengimplementasikai nili-nilaii 

yangi dii anut,i olehi karenai itui orangi tuai bertanggungi jawabi penuhi dalami 

kelangsungani tumbuhi kembangi kepribadiani anak.i Hali inii sesuaii dengani firmani 

Allahi SWTi dalami QS.i At-Tahriim:i 66/6i yangi berbunyi: 
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i MI,i Wawancarai tanggali 09i Oktoberi 2020i dii Musholai halaqohi kecili dekati kediamani beliaui 

kotai Banjarmasin 
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   i  i   i  i  i     i  i   i  i  i 

   i    i i   i i i  i i     i   i i   i iَّiَّiََّّ

Perkataani Quui dii sinii adalahi katai kerjai perintahi ataui fiili amari yaitui suatui 

kewajibani yangi harusi ditunaikani olehi keduai orangi tuai terhadapi anaknya.i Keduai 

orangi tuai adalahi pendidiki yangi pertamai bagii anaknyai karenai iai lahiri dani hadiri dii 

tengah-tengahi keluarga.i Sebelumi orangi laini mendidiki anaki ini,i makai keduai orangi 

tuanyalahi yangi mendidiknyai terlebihi dahulu.
42

 

Dalami tafsiri Al-Misbahi jugai dijelaskan,i ayati diatasi memberikani tuntunani 

kapadai kaumi berimani bahwa:i Haii orang-orangi yangi beriman,i peliharalahi dirii 

kamu,i antarai laini dengani meneladanii Nabii dani peliharalahi jugai keluargai kamui 

yaknii istri,i anak-anaki dani seluruhi yangi beradai dii bawahi tanggungi jawabi kamui 

dengani membimbingi dani mendidiki merekai agari kamui semuai terhidari darii apii 

neraka.
43

 

Ayati dii atasi menunjukkani bahwai Allahi memerintahkani kepadai parai orangi 

tuai untuki memeliharai keluarganya,i karenai pendidikani harusi bermulai darii rumahi 

yaitui dengani memberii pendidikan,i bimbingan,i perhatiani dani perlindungan.
44

i 

Disinilahi letaki tanggungi jawabi orangi tuai agari tidaki melalaikani tugasnyai dalami 

mendidiki dani memberikani tuntunani kepadai anak-anaknya.i Selaini itu,i orangi tuai 
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i Aminuddini Rasyad,i Materii pokoki dasar-dasari kependidikan,i Muzayyini Arifin-(Ed).i 

Jakarta:i Departemeni Agama,i 1992.i Halaman.i 257 
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i M.i Quraishi Shihab,i Tafsiri AL-Misbah,i (Jakarta:i Lenterai Hati,i 2002),i hlm.i 327. 
44

i M.i Arifin,i Hubungani Timbali Baliki Pendidikani Agamai dii Lingkungani Sekolahi dani 

Keluarga,i (Jakarta:i Bulani Bintang,i 2007),i hlm.i 80. 
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jugai harusi mampui memberikani pengawasani terhadapi anaki sampaii anaki benar-

benari mampui dani mandiri,i karenai anaki merupakani amanati Allahi yangi kelaki akani 

dimintaii pertanggungi jawabani atasi kependidikannya.i  

Menuruti Abdullaahi Nasihi Ulwani bahwai yangi menjadii tanggungi jawabi 

besari keluargai dalami pendidikani anaki diantaranya: 

1) Tanggungi jawabi Pendidikani Jasmanii ataui fisik 

Pendidikani jasmanii adalahi salahi satui aspeki pendidikani yangi pentingi dani tidaki 

dapati lepasi darii pendidikani yangi lain.i Bahkani dapati dikatakani bahwai 

pendidikani jasmanii merupakani salahi satui alati utamai bagii pendidikani ruhani.i 

Pendidikani jasmanii yangi dimaksui disinii adalahi pendidikani dalami rangkai 

membentuki seorangi anaki agari tumbuhi dewasai dengani kondisii fisiki yangi kuat,i 

sehat,i bergairahi dani bersemangat.
45

 

2) Tanggungi Jawabi Pendidikani akali (intelektual) 

Yangi dimaksudi dengani pendidikani akali adalahi membentuki polai pikiri anaki 

dengani segalai sesuatui yangi bermanfaat,i baiki darii ilmu-ilmui agama,i 

kebudayaan,i peradabani dani teknologii modern,i sehinggai anaki bisai berpikiri 

secarai matangi dani mampui menyesuaikani dirii dengani kemajuani ilmui 

pengetahuan.
46

 

3) Tanggungi Jawabi Pendidikani Kejiwaani (emosi) 

Pendidikani kejiwaani bagii anaki dimaksudkani untuki mendidiki anaki supayai 

bersikapi beranii terbuka,i mandiri,i mampui menahani dirii saati marah,i merasai 
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i Abdullahi Nasihi Ulwan,i Pendidikani Aanaki dalami Islam,i hlm.i 245. 
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i Abdullahi Nashihi Ulwan,i Pendidikani Anaki dalami Islam,i hlm.i 301 
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optimisi akani kemampuannya,i dani mampui menghiasii dirii dengani keutamaan-

keutamaani akhlaki sertai sikap-sikapi positifi yangi lain.
47

 

4) Tanggungi jawabi pendidikani agamai (keimanan) 

Pendidikani agamai terhadapi anaki termasuki bidangi pendidikani yangi harusi 

mendapati perhatiani penuhi olehi keluargai melaluii bimbingani yangi benar,i 

karenai dengani memberikani pendidikani agamai berartii telahi membangkitkani 

keimani dani kesediaani spirituali anaki yangi bersifati naluri.
48

 

5) Tanggungi jawabi pendidikani akhlak 

Pendidikani akhlaki berkaitani erati dengani pendidikani agama,i makai tidaki 

berlebihani jikai kitai sebuti pendidikani akhlaki dalami pengertiani Islami adalahi 

bagiani yangi tidaki dapati dipisahkani darii pendidikani agama.i Karenai sesuatui 

yangi baiki adalahi yangi dianggapi baiki olehi agamai dani yangi buruki adalahi apai 

yangi dianggapi buruki olehi agama.i Dengani katai laini akhlaki muliai merupakani 

kesempurnaani imani yangi dimilikii seseorang,i sehinggai seorangi muslimi tidaki 

dianggapi sempumai agamai dani imannyai jikai sikapnyai masii belumi sesuaii 

dengani nilai-nilaii yangi ada. 

6) Tanggungi jawabi pendidikani sosial 

Pendidikani sosiali yangi dimaksudi disinii ialahi pendidikani anaki sejaki dinii agari 

terbiasai melakukani tatai kramai sosiali yangi utama,i yangi bersumberi padai akidahi 

islamiyahi dani berdasarkani padai kesadarani keimanani yangi mendalami dii 

masyarakati agari ditengah-tengahi masyarakati nantii seorangi anaki mampui 

bergauli dani berprilakui sosili baiki dengani keseimbangani akali yangi matangi dani 
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i Abdullahi Nashihi Ulwan,i Pendidikani Anaki dalami Islam,i hlm.i 363. 
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i Nurcholisi Madjid,i Masyarakati Religius,i (Jakarta:i Paramadina,i 2000),i hlm.i 93 
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tindakani yangi bijaksana.
49

i Sebagaii contohi penanamani rasai kasihi sayangi 

terhadapi sesamai yangi diberikani kepadai anak. 

c. Prosesi pendidikani akhlaki dalami keluargai jamaahi tabligh.i  

Sebagaimanai diketahuii bahwai keluargai mempunyaii kedudukani sebagaii 

uniti sosiali terkecili dalami tatanani kehidupan,i dimanai dii dalamnyai mempunyaii 

karakteristiki tersendiri,i hali inii disebabkani karenai sebuahi latari belakangi keluargai 

itui sendiri.i Selaini itui keluargai jugai mempunyaii kedudukani sebagaii lembagai 

pendidikani yangi utama,i dimanai didalamnyai akani terjadii tranformasii nilai-nilaii 

yangi dii anuti olehi masing-masingi kelurgai berdasarkani latari belakangnya.i Hali inilahi 

nantinyai melahirkani sebuahi karakteristiki dalami sebuahi keluargai bagaii manai 

orientasii dani prosesi pendidikani yangi dilakukani dalami keluarga.i Mengenaii 

keluargai jamaahi tablighi tentunyai mempunyaii karaketristiki dalami pendidikani 

ahklaki dalami keluarga,i hali inii disebabkani olehi sebuahi gerakani yangi dii ikutii ataui 

adai pemikirani yangi dii adopsii ataui jugai adanyai anjurani darii gerakani jamaahi tablighi 

itui sendirii mengenaii pendidikani dalami keluarga.i Sebagaimanai hasili wawancarai 

yangi dii lakukani kepadai anggotai jamaahi tablighi dii dapatii mengenaii posesi dalami 

pendidikani akhlak,i antarai laini : 

1) Penyampaiani Nasehati dengani Ta‟lim 

Dalami keluargai jamaahi tablighi pemberiani nasehati merupakani bagiani darii 

prosesi pendidikani yangi dii terapkan,i namuni dalami penyampaiani sebuahi nasehati 

jamaahi tablighi mempunyaii carai tersendirii yaitui melaluii ta‟lim,i ta‟limi merupakani 

bagiani darii kegiatani jamaahi tablighi yangi dii isii dengani menelaahi kitab-kitabi 

                                                           
49

i Abdullahi Nashihi Ulwan,i Pendidikani Anaki dalami Islam,i hlm.i 435 
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tertentui yangi berhubungani dengani keutamaan-keutamaani amali salahi satunyai kitabi 

fadhilahi „amal.i Didalamnyai berisii penjelasan-penjelasani al-Qur‟ani dani haditsi 

tentangi keutamaan-keutamaani amali sepertii fadhilahi shalat,i puasa,i haji,i tilawah,i 

Qur‟an,i dzikir,i sedekah,i dani kisah-kisahi parai sahabat.
50

i Sedangkani ta‟limi yangi dii 

anjurkani untuki dilaksanakani dii rumahi materii yangi dii bacakani adalahi mudzkarahi 

enami sifati sahabat,i yaitui merupakani bukui pegangani wajibi bagii jamaahi tabligh,i 

bahkani wajibi untuki hafali bagii anggotai jamaahi tabligh,i sebagaimanai darii hasili 

wawancarai beliau,i  

“Dalami pendidikani agamai ataui khusunyai pendidikani akhlak,i dengani carai 

membrikani nasehat-nasehati melaluii talimi yangi isinyai mengenaii sifati parai 

sahabat,i jadii taklimi bukani hanyai dii lakukani ketikai berkaitani kegiatani 

jamaahi tabligh,i tapii jugai dii lakukani dii rumahi dani inii memangi anjurani darii 

Syechi Ilyasi seharii palingi tidaki duai jami setengahi ataui kurangi darii itu,i 

melihati kondisii anak-anaki juai pank,i kaloi sayai karenai ta‟limi tidaki adai 

aturani waktunyai jadii terserahi saja,i jadii anak-anaki kitai dudukkani dani 

mendengarkani apai yangi kitai sampaikan”
51

 

 

Darii mudzakarahi enami sifati sahabati inii banyaki sekalii nilai-nilaii akhlaki 

yangi bisai dii ambil,i sebagaimanai dii jelaskani ustadzi SLi sepertii terdapati padai sifati kei 

empati yaitui Ikramuli Muslimimi yaitui memuliakani sesamai mulimi yangi mempunyaii 

maksudi untuki menunaikani haki sesamai muslimi tanpai menuntuti haki yangi lain,i 

banyaki nilai-nilaii terkandungi dalami sifati inii yaitui sifati adil,i tidaki dzolimi dengani 

sesama,i menutupi aibi saudaranyai dani meringnkani kesusahani sesamai muslimi lainyai 

dani masihi banyaki nilai-nilaii akhlaki yangi dii ambili padai mudzakarahi enami sifati 

sahabati ini.
52

i Sebagaimanai dii jelaskani dii atasi tentangi pemberiani nasehati 

merupakani bagiani prosesi penddidikani keluargai jamaahi tabligh.i Nasehati dalami 
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Bahasai arabi yaitui maui‟zhahi katai tersebuti sejalani dengani wa‟azha,i ya‟izhu,i 

wa‟zhan,i yangi berartii memberii nasehat.i Sedangkani menuruti Ahmadi Tafsiri dalami 

bukunyai mengatakani mau‟izhahi adalahi pemberiani nasehati dani peringatani akani 

kebaikani dani kebenarani dengani carai menyentuhi kalbui dani menggugahi emosii 

untuki mengamalkannya.i Katai wa‟zhai dapati diartikani bermacam-macam,i pertamai 

mau‟izhahi yangi berartii nasehati yaknii sajiani tentangi kebenarani yangi bermaksudi 

mengajaki orangi yangi dinasehatii untuki mengamalkannya.i Kedua,i mau‟izhahi yangi 

berartii tadzkiri (peringatan)i yaknii mengingatkani berbagaii maknai dani kesani yangi 

membangkitkani perasaani dani emosii untuki segerai beramali sholehi dekati dengani 

Allahi sertai melaksanakani perintah-Nya.
53

 

Nasehati menuruti Abdurrahmani ali Nahlawii sebagaimani dikutipi olehi Heryi 

Noeri Alyi mengatakani bahwai yangi dimaksudi dengani nasehati adalahi penjelasani 

kebenarani dani kemaslahatani denagni tujuani menghindarkani orangi yangi dinasehatii 

darii bahayai sertai menunjukkannyai kei jalani yangi mendatangkani kebahagiaani dani 

manfaat.
54

 

Nasehati merupakani metodei pendidikani yangi cukupi efektifi dalami 

membentuki imani seorangi anak,i sertai mempersiapkani akhlak,i jiwa,i dani rasai 

sosialnya.i Memberii nasehati dapati memberikani pengaruhi besari untuki membukai 

hatii anaki terhadapi hakikati sesuatu,i mendorongnyai menujui hal-hali yangi baiki dani 

positifi dengani akhlaki muliai dani menyadarkannyai akani prinsip-prinsipi Islamii kei 

dalami jiwai apabilai digunakani dengani carai yangi mengetuki relungi jiwai melaluii 
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i Ahmadi Tafsir,i Ilmui Pendidikani Dalami Perspektifi Islam,i (Bandung:i Pti Remajai 

Rosdakarya,i 2010),i h.i 145 
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i Heryi Noeri Aly,i Ilmui Pendidikani Islami (Jakarta:i Logosi Wancanai Ilmu,i 2003)h.i 190 
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pintunyai yangi tepat.
55

i Abdurrahmani An-Nahlawii mengemukakani bahwai darii 

suduti psikologii dani pendidikan,i pemberiani nasehati itui menimbulkani beberapai hal,i 

yaitui sebagaii berikut.
56

 

a) Membangkitkani rasai ketuhanani yangi telahi dikembangkani dalami jiwai 

setiapi pesertai didiki melaluii dialog,i pengamalani ibadah,i ataui praktik.i  

b) Membangkitkani keteguhani untuki senantiasai berpegangi padai pemikirani 

ketuhanani yangi sehat.i  

c) Membangkitkani keteguhani untuki berpegangi padai jamaahi yangi beriman.i  

d) Penyuciani dani pembersihani dirii yangi merupakani salahi satui tujuani utamai 

dalami pendidikani Islam. 

2) Pendidikani Dengani Membanguni Suasanai Yangi Agamisi  

Sebagaimanai dii ketahuii bahwai keluargai secarai kedudukani jugai merupakani 

uniti sosiali terkecili dalami tatanani kehidupan,i adai sebuahi budayai yangi dii banguni 

dalami tiap-tiapi keluarga,i dani hali inii merupakani pengaruhi darii latari belakangi 

masing-masingi keluarga.i Budayai yangi dii banguni dalami keluargai jugai merupakani 

bagiani darii prosesi trasformasii nilai,i jadii nilai-nilaii yangi akani dii tanamkani bisai 

terwujudi melaluii budayai yangi dii banguni dalami keluarga.i  

Keluargai merupakani pendidiki utamai dani pertama,i pertamai karenai 

lingkungani awali sebelumi anaki itui mengenali luari dani utamai karenai keluargai 

menjadii lingkungani sosiali dani emosionali dimanai hali itui sangati memberikani 
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kualitasi pengalamani sehinggai menjadii faktori determinani untuki pembentukani 

kepribadiani seorangi anak.
57

 

Sepertii hali nyai keluargai jamaahi tabligh,i darii hasili observasii dani wawancarai 

dii dapatii bahwai adai suasanai yangi agamisi yangi dii banguni dalami keluargai tersebut,i 

dani hali inii merupakani bagiani darii prosesi pendidikani yangi dii lakukani olehi keluargai 

jamaahi tabligh,i sebagaimanai pernyataani hasili wawancarai kepadai ustadzi MI, 

“Pendidikani akhlaki dalami keluargai itui bagaimanai mentransferi nilai-nilaii 

prilakui agamisi padai anaki olehi karenai itui perlui adanyai menciptakani atmosfiri 

kehidupani keagamaani dalami keluarga,i apabilai hali itui dii lakukani makai 

nantinyai anaki itui mempunyaii akhlakuli karimahi bahkani bukani itui sajai anaki 

jugai akani pahami pengetahuani keagamaan”
58

 

 

Lingkungani merupakani faktori yangi dominani dalami mempengaruhii prilakui 

seseorang,i hali inii lahi yangi merupakani dasari dimanai keluargai jamaahi tablighi dalami 

hali pendidikani keluargai membanguni sebuahi atmosfiri keagamaani dalami keluarga,i 

sepertii menghidupakani sunnah-sunnahi nabi,i carai berpenampilani yangi agamis,i 

bertuturi katai yangi baiki dani memuliakani orangi yangi lebihi tua.i Dengani adanyai 

suasanai yangi agamisi inii lahi nantiyai akani menjadii sebuahi kebiasaani yangi melekati 

padai anggotai keluargai sehinggai melahirkani akhlakuli karimahi semuai anggotai 

keluarga.i  

Darii uraiani diskriftifi diatasi makai tidaki dapati dii pungkirii pengaruhi 

lingkungani keluargai sangati berpegaruhi terhadapi perkembangani prilkaui yangi adai 

dalami keluarga.i Dalami pembentukani kepribadiani individu,i keluargai merupakani 
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lembagai pendidikani yangi pertamai dani pendidiknyai adalahi keduai orangi tua.
59

i Olehi 

karenai itui Zakiyahi Daradjat,i menegaskani bahwai orangi tuai adalahi pembinai pribadii 

pertamai hidupi anak.i Kepribadiani orangi tua,i sikapi dani carai hidupi merekai merupkani 

unsur-unsuri pendidikani tidaki langsungi yangi dengani sendirinyai akani masuki dalami 

kepribadiani anaki yangi sedangi tumbuhi itu.
60

i Darii keluargai sangi anaki akani 

memperolehi nilai-nilaii agamai untuki mengfilteri dampaki pengaruhi darii luari yangi 

beranekai ragami bentuki dani coraknya,i dani dapati mengacaukani pribadii anak.i 

Menuruti Hasani Langgulung,
61

i mengemukakani bahwai pendidikani agamai dani 

spirituali termasuki bidang-bidangi pendidikani yangi harusi mendapati perhatiani penuhi 

olehi keluargai terhadapi anak-anaknya.i Pendidikani agamai dani sprituali inii berartii 

membangkitkani kekuatani dani kesediaani spirituali yangi bersifati nalurii yangi adai 

padai anak-anaki melaluii bimbingani agamai yangi sehati dani mengamalkani ajaran-

ajarani agamai dani upacara-upacaranya.i  

Begitui jugai membekalii anakanaki dengani pengetahuan-pengetahuani agamai 

dani kebudayaani Islami yangi sesuaii dengani umurnyai dalami bidangi aqidah,i ibadah,i 

mu‟amalahi dani sejarah.i Begitui jugai dengani mengajarkani kepadanyai cara-carai 

untuki menunaikani syi‟ari -i syi‟ari dani kewajiban-kewajibani agama,i dani 

menolongnyai mengembangkani sikapi agamai yangi betul,i dani yangi pertama-tamai 

yangi harusi ditanamkani adalahi imani yangi kuati kepadai Allah,i malaikat-malaikat-

Nya,i kitab-kitab-Nya,i rasulrasul-Nya,i harii kiamat,i dani selalui mendapati 

pengawasani darii orangi tuai dalami segalai perbuatani dani perkataannya.i Hubungani 
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i Daradjat,i Zakiah,i Ilmui Jiwai Agama,i (Jakartai :i Bulani Bintangi 2005,i Cet.i 17.)h.i 56 
61

i Hasani Langgulung,i Manusiai dani Pendidikani Suatui Analisai Psikhologii dani Pendidikan.i 

(Jakarta:i Pustakai Al-Husna;i 2000),i hal.i 56 
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dengani anggotai keluargai bagii anaki akani menjadii landasani sikapi terhadapi orangi 

lain,i bendai dani kehidupani secarai umum.i Merekai jugai meletakkani polai landasani 

bagii polai penyesuaiani dani belajari berfikiri tentangi dirii merekai sebagaimanai 

dilakukani anggotai keluargai mereka.
62

i Untuki itu,i agari keluargai lebihi berfungsii dani 

berperani dalami pembentukani konsepi dirii anaki makai diperlukanlahi pendidikani 

keluarga.i Berikuti empati prinsipi peranani keluargai menuruti Coveyi yaitu: 

a) Modeling,i Orangi tuai sebagaii contohi ataui modeli bagii anaknya.i Karenai 

secarai tidaki langsungi orangi tuai telahi mengajarkani carai berfikiri dani 

berbuati kepadai anaknya.i Melaluii modelingi inii jugai anaki akani belajari 

tentangi sikapi dani kasihi sayang. 

b) i Mentoring,i yaitui kemampuani untuki menjalini ataui membanguni 

hubungani emosionali (kasihi sayangi kepadai orangi lain)i ataui pemberiani 

perlindungani secarai mendalam,i jujur,i pribadii dani tidaki bersyarat.i  

c) Organizing,i yaitui untuki meluruskani strukturi dalami sistemi keluarga,i 

sehinggai diperlukani adanyai kerjasamai antari anggotai keluargai dalami 

memenuhii kebutuhani keluargai dani penyelesaiani masalah.i  

d) Teaching.i Orangi tuai berperani sebagaii pendidiki bagii anak-anaknyai 

(anggotai keluarga)i tentangi hukum-hukumi dasari kehidupan.i Perani 

orangi tuai sebagaii pendidiki adalahi menciptakani kemampuani dasari padai 

dirii anak.
63

i  
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i Elizabethi B.i Hurlock,i Psikologii Perkembangani Anak,i Terj.i Meitasarii Tjandrasai (Jakartai :i 

Erlangga,i 2000),i hlm.200. 
63

i Syamsui Yusufi LN.,i Psikologii Perkembangani Anaki dani Remajai (Bandungi :i PTi Remajai 

Rosdakarya,i 2000),i hlm.i 47-48. 
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2. Upayai Yangi Dilakukani Dalami Menerapkani Pendidikani Agamai Dalami 

Aspeki Akhlaqi Padai Keluargai Jamaahi Tablighi Dii Kotai Banjarmasin. 

Dalami pendidikani keluargai tentunyai adai upaya-upayai yangi dilakukani 

untuki mendorongi dalami prosesi pendidikani itui sendiri.i i Sebagaii manai pendapati 

Abdullahi Nashihi „Ulwani menjelaskani limai metodei pendidikani untuki membentuki 

dani mempersiapkani anaki secarai mentali dani moral,i saintikal,i spiritual,i dani sosial,i 

sehinggai anaki dapati mencapaii kematangani yangi sempurna.i Kelimai metodei 

pendidikani anaki tersebuti adalah:
64

 

a.i Pendidikani dengani keteladanan 

b.i Pendidikani dengani pembiasaani  

c.i Pendidikani dengani nasihati  

d.i Pendidikani dengani memberikani perhatiani  

e.i Pendidikani dengani memberikani hukuman 

Adapuni upayai yangi dii lakukani jamaahi tablighi untuki menunjangi 

pendidikani akhlaqi dalami keluargai antarai lain: 

a. Disiplini Ibadahi (Bentuki Akhlaqi Kepadai Allahi SWT) 

Menuruti ustadzi SLi membiasakani mendisipinkani ibadahi merupakani bentuki 

ketaqwaani seseorang,i dani inii merupakani wujudi darii akhlaki kitai kepadai Allahi 

SWT.i Sebagaimanai kutipani wawancarai beliau, 

“Membiasakani anaki dalami beribadahi tepati waktui merupakani upayai 

pendidikani akhlaki terhadapi Allahi SWT,i semisali ketikai azani makai segerai 

anaki untuki diajaki kei musholai dani apabilai mninggalkani sholati makai akani 

berdosa,i darii situi anaki akani pahami untuki menjagai shalatnya”i 
65
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i Abdullahi Nashihi Ulwan,i Pedomani Pendidikani Islam,i terj.i Saifullahi Kamliei dani Heryi 

Noeri Ali,i (Semarang:i CVi Asyi Syifa‟,i 1993)i Jilidi 2,i 1-2. 
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i SL,i wawancarai tanggali 17i Septemberi 2020i dii kediamani beliaui kotai Banjarmasin 
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Jadii pembiasaani beribadahi tepati waktui merupakani wujudi darii upayai yangi 

dilakukani keluargai jamaahi tablighi dalami pendidikani akhlaki terutamai akhlaki padai 

Allahi SWT.i Ibnui Maskawaihi menjelaskani hendaklahi anak-anaki dididiki 

membiasakani dirii melaksanakani kewajibani agama.i Dengani demikiani jelaslahi 

bahwai anak-anaki harusi dibiasakani untuki melaksanakani kewajibani agama,i sepertii 

shalat,i berdoa,i berpuasai dii bulani Ramadhani dani lain-lain.i Anaki yangi banyaki 

mendapatkani kebiasaani dani latihani keagamaani padai waktui kecil,i makai ketikai 

dewasai akani semakini merasakani kebutuhani terhadapi pentingnyai agamai dalami 

kehidupan.
66

 

Pengertiani kedisiplinani dalami Kamusi Besari Bahasai Indonesiai berasali darii 

katai disiplin,i dengani mendapati awalani ke-i dani akhirani -ani padai katai disiplini yangi 

menunjukkani artii ketaatani dani kepatuhani kepadai peraturan.
67

i Sedangkani 

Pengertiani ibadahi inii bisai bersifati umum,i yaitui segalai amalani yangi mendatangkani 

ridhai Allah.i Selaini itui beribadahi jugai bisai bersifati khusus,i yaitui dalami pengertiani 

ibadahi rituali untuki mendekatkani dirii kepadai Allah.
68

i Sebagaimanai yangi sudahi dii 

kemukakani melaksanakani ibadahi kepadai Allahi adalahi satui bentuki adabi kepadai 

Allah.i Hali inii sesuaii dengani tujuani diciptakani manusia,i yaitui untuki beribadahi 

kepadai Allah.i Sesuaii dengani firmani Allahi dalami alQur‟ani surahi Adz-

Dzaariyaat/51:i 56,i yaitu: 

وسiَََّّٱلۡجِه iََّّخَلقَۡتiََُّّوَمَا iََّّوَٱلِۡۡ iَّiَّ٤٥َّلِيعَۡبدُوُنiََِّّإِلّ 
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i i Zainuddin,i Dkk,i Seluki Beluki Pendidikani darii Al-Ghazali,i (Jakarta:i Bumii Aksara,i 

1991),hlm.i 166. 
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i Timi Penyusuni Kamusi Pembinaani dani Pengembangani Bahasa,i Kamusi Besari Bahasai 

Indonesia,i hal.i 268. 
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i Wendii Zaman,i Ternyatai Mendidiki Anaki Carai Rasulullahi itui Mudahi &i Lebihi Efektif,i 

(Jakarta:i PT.i Kawahi media,i 2011),i hal.i 130. 
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Dalami pendisiplinani beribadahi jugai mengandungi pembiasaani inii yangi 

merupakani tujuani disiplini ibadahi dalami keluargai jamaahi tabligh.i Menuruti 

Nasraen,i kebiasaani adalahi suatui pandangani hidupi yangi mempunyaii ketentuan-

ketentuani yangi objektif,i kokoh,i dani benari sertai mengandungi nilaii mendidiki yangi 

besari terhadapi seseorangi dalami masyarakat.i Sebuahi adati istiadati yangi dilakukani 

dalami kehidupani sehariharii selalui melahirkani dampaki positifi dani dampaki negatif,i 

tetapii nilai-nilaii kebiasaani tersebuti tetapi berfungsii sebagaii pedomani manusiai 

untuki hiudpi disuatui masyarakati dimanai iai tinggal.
69

i Semuai perbuatani baiki dani 

buruki itui menjadii kebiasaani karenai adanyai kecendrungani hatii terhadapnyai dani 

menerimai kecendrungani tersebuti dengani disertaii perbuatani berulang-ulangi 

secukupnya.i Selaini itui Pembiasaani merupakani suatui keadaani dimanai seseorangi 

mengaplikasikani perilaku-perilakui yangi belumi pernahi ataui jarangi dilaksanakani 

menjadii seringi dilaksanakani hinggai padai akhirnyai menjadii kebiasaan.i Kebiasaan-

kebiasaani baiki yangi selalui dilaksanakani dalami keluargai akani menjadii kebiasaani 

pulai bagii anak.i Begitulah,i anak-anaki akani melihati bahwai orangi tuai merupakani 

figuri ideali bagii mereka.i Makai segalai kebiasaani mulaii darii ucapan,i tindakani 

ataupuni tingkahi lakui orangi tuai selalui akani ditirunyai dani menjadii kebiasaani merekai 

pula.
70

 

b. Akhlaki Sesamai Muslimi (Prilakui Dalami Kehidupani Sosial) 

Sebagaimanai hasili darii deskriftifi respondeni padai keluargai jamaahi tablighi 

bahwai dalami pendidikani akhlaqi jugai adai upayai mengajarkani nilai-nilaii 
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i M.i Yatimii Abdullah,i Studyi Akhlaki dalami perspektifi Ali Qur‟an,i (Jakarta:i Amzah,i 2007),i h.i 

209. 
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i Hermawati,i Pendidikani Keluargai (Teoritisi dani Praktis),i (Bandung:i PT.i Remajai 

Rosdakarya,i 2014),i hlm.i 167. 
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memuliakani antari sesamai muslim,i hali inii terdapati padai mudzkarahi enami sifati 

sahabati padai sifati kei empati yaitui Ikramuli Muslimin,i sebagaimanai penjelasani darii 

ustadzi SL, 

“pendidikani akhlaki yangi kamii lakukani antarai laini ta‟limi dengani membacakani 

mudzkarahi enami sifati sahabat,i inii kitai bacakani tiapi kalii ta‟limi dirumahi anaki kamii 

suruhi duduki dani uluni yangi bacakan,i dalami enami sifati sahabati banyaki nilai-nilaii 

yangi dii ambili dalami pendidikani akhlak,i yaitui akhlaki kepadai sesamai dii jelaskani 

padai sifati sahabati yangi kei empati yaitui bagaimanai kitai salingi memuliakani sesamai 

muslimi lainya,i tidaki menyakitii hatii sesamai dani bersikapi baik,i dani bukani hanyai itui 

sajai dii dalamnyai jugai adai anjurani memuliakani yangi lebihi tuai ataui bisai jugai 

memuliakani orangi tua.
71

 

 

Sifati kei empati yaitui Ikramuli Muslimini (akhlaki untuki memuliakani kaumi 

muslimin)i landasani bagii jamaahi tablighi dalami pendidikani akhlaki antari sesamai 

manusia,i yangi mencakupi apakahi itui saudara,i teman,i tetanggai dani lingkungani 

sekitar.i Al-Ghazalii menegaskani bahwai seorangi anaki haruslahi dididiki untuki selalui 

taati dani menghormatii keduai orangi tuanya,i gurunyai sertai siapai sajai yangi lebihi tuai 

daripadanya.i Agari iai senantiasai bersikapi sopani dani berbuti baiki kepadai mereka.
72

i 

Ikramuli muslimini inii berkaiatani tentangi akhlaki dengani orangi lain,i yangi mencakupi 

diantaranya: 

1) Akhlaki kepadai familii ataui kerabat 

Familii ataui kerabati ialahi merekai yangi mempunyaii hubungani darahi 

dengani kita,i sepertii kakak,i adiki paman-bibi,i keponakani dani seterusnya.
73

i 

Untuki itui kitai harusi berbuati baiki kepadanya.i Sebagaii orangi yangi lebihi tuai 

hendaknyai memberii contohi yangi baiki kepadai adiknya,i membimbing,i 

menyayangi,i menghormatii dani membantunyai dalami segalai hali yangi baiki 
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i SL,i wawancarai tanggali 17i Septemberi 2020i dii kediamani beliaui kotai Banjarmasin 
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i Al-i Ghazali,i Mukhtasari Ihyai Ulumiddin;i Jalani Menujui Pensuciani Jiwa,i terj.i Mujahidini 

Muhayan,i (Jakarta:i Penai Pundii Aaksara,i 2008)i hlm.i 191. 
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i Rahmati Djatnika,i Sistemi Etikai Islam.,i hlm.240. 
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sertai mengingatkani jikai sangi adiki berbuati kesalahan.
74

i Begitui jugai sebagaii 

orangi yangi lebihi mudai hendaknyai menghormatii orangi yangi lebihi tua,i 

mendengarkani apai yangi dikatakannya,i melaksanakani apai yangi 

diperintahkannya,i menghormatii dani sikapi sopan-santuni laini yangi akani 

menjamini kelestariani hubungani kekerabatani yangi baik. 

2) Akhlaki Kepadai Teman 

Peranani temani dalami pertumbuhani kepribadiani besari sekali,i karenai 

temani dapati membentuki dani memberii pengaruhi terhadapi tingkahi lakunya.i 

Hali inii dikarenakani seringnyai bertemui komunikasi,i persamaani persepsii dani 

sebagainya.i Untuki itui hendaklahi memilihi temani yangi bakali memberii 

manfaati kepadai semua
75

i Kewajibani yangi utamai kepadai temani adalahi 

menanamkani pengaruhi akhlaki yangi mulia,i agari dapati mempertebali imani 

dani memperbanyaki amali salehi bagii temani dani dirii sendiri.i 
76

 

3) Akhlaki Kepadai Tetangga 

Memeliharai kerukunani dengani tetanggai sangatlahi penting,i karenai 

padai dasarnyai manusiai adalahi mahluki soaiali yangi dalami hidupnyai akani 

selalui membutuhkani pertolongani dani bantuani orangi lain.i Hubungani 

tetanggai yangi terdekati terutamai yangi berdampingan,i mempunyaii hubungani 

yangi sangati erat,i terkadangi hampiri sepertii saudara,i bahkani dalami beberapai 

hali lebihi dekati daripadai saudarai yangi adai dii tempati jauh.i Untuki itui kitai 

harusi senantiasai berbuati baiki dani menghormatii mereka. 
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Akhlaki yangi taki kalahi pentingi dani perlui ditanamkani kepadai anaki adalahi 

akhlaki terhadapi alami sekitar,i yaitui memeliharai dengani baiki apai yangi adai dii 

sekitari kita.i Karenai manusiai sebagaii kholifahi dibumii berkewajibani untuki 

mengelolai alam,i sebagaii manai tujuani diturunkani kannyai manusiai kei bumii 

adalahi agari membawai rahmati dani cintai kasihi kepadai alami seisinyai 

termasuki lingkungani dani manusiai secarai keseluruhan. 

c. Memberikani Teladani Yangi Baik 

Upayai yangi dii lakukani jamaahi tablighi dalami pendidikani Akhlaki 

diantaranyai keteladanan,i keteladani inii bagaimanai orangi tuai sebagaii contohi 

teladani yangi baik,i Adapuni teladani yangi dii contohkani yaitui carai berpakaiani 

yaitui dengani meutupi aurat,i berbicarai dengani santun,i dani memuliakani orangi 

yangi lebihi tua.i Sebagaimanai keterangani darii ustadzi MI, 

“Dalami pembinaani pendidikani akhlaki biasanyai memberikani teladan,i 

contohnyai ketikai terkaiti masalahi akhlaki terhadapi Allahi swti biasanyai kitai 

membiasani disiplini ibadah,i sepertii sholati ketikai dengari adzhani makai 

abahnyai segerai kei masjid,i ibunyai segarai ambili airi wudhu,i dani ketikai 

dengani orangi laini kitai biasakani memuliakani sesamai muslim,i bicarai 

dengani sopan.i dani kitai berii contohi ataui teladan.
77

 

 

Jadii menuruti beliaui keteladanani itui sangati penting,i bagaimanai 

menyuruhi keluargai taati kepadai Allahi SWTi jikai kitai tidaki memberikani 

contohi terlebihi dahulu.i Pendidikani akhlaki dengani keteladanan,i metodei 

keteladanani dalami pendidikani merupakani metodei yangi palingi meyakinkani 

keberhasilannyai dalami mempersiapkani dani membentuki anaki dalami moral,i 

spiritual,i dani sosial.i Olehi karenai itui orangi tuai dani pendidiki dii tuntuti untuki 
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i MI,i Wawancarai tanggali 09i Oktoberi 2020i dii Musholai halaqohi kecili dekati kediamani beliaui 
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menjadii contohi terbaiki bagii anaki didiknya.i Pendidikani melaluii keteladanani 

akani lebihi efektifi bilai memilikii unusuri menarik,i hali baru,i dilakukani secarai 

konsisteni sertai mampui mengukiri kesani padai pribadii anaki didik.
78

 

Sebagaimanai dikatakani Tamyizi Burhanudin,i bahwai manusiai sangati 

memerlukani keteladanani untuki mengembangkani sifat-sifati dani potensinya.i 

Pendidikani dengani carai memberii contoh-contohi konkreti padai parai siswa.i 

Dalami pendidikani pesantren,i pemberiani contohcontohi inii sangati 

ditekankan,i kyaii ataui Ustadzi harusi senantiasai memberikani keteladanani 

yangi baiki kepadai bagii parai santri,i dalami ibadahibadahi ritual,i kehidupani 

sehari-harii maupuni yangi lain,i karenai nilaii merekai ditentukani darii 

aktualisasinyai terhadapi apai yangi disampaikan.i Semakini konsekueni seorangi 

ustadzi menjagai tingkahi lakunya,i semakini didengari ajarani dani nasihatnya.
79

i 

Abdullahi Nashihi Ulwani mengemukakani bahwai pendidikani dengani 

memberii teladani secarai baik,i merupakani faktori yangi sangati memberikani 

bekasi dalami memperbaikii anak,i memberii petunjuk,i dani mempersiapkannyai 

untuki menjadii anggotai masyarakati yangi secarai bersama-samai membanguni 

kehidupan.
80

i Hali inii jugai dipertegasi olehi M.i Ngalimi Purwanto,i mengatakani 

bahwai dalami berbagaii hali dalami pendidikan,i keteladanani pendidiki 

merupakani metodei pendididikani yangi sangati penting,i bahkani yangi palingi 

utama.i Sepertii yangi terdapati dalami ilmui jiwa,i dapati diketahuii bahwai sejaki 

kecili manusiai itui terutamai anak-anaki telahi mempunyaii dorongani meniru,i 
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i Ermai Ernawati,i metodei pedidikani akhlaki dalami perspektifi Abdullahi nashih‟ulwani dani 

relevnsinyai dengani kondisii saati ini,i jurnali adabiyahi pendidikani islami 2016.hali 99 
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i Tamyizi Burhanudin,i Akhlaki Pesantreni (Yogyakarta:i Ittaqai Press,2011) 
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Pustakai Amani,i 2007),i 81. 
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dani sukai mengidentifikasikani dirii terhadapi orangi laini ataui tingkahi lakui 

orangi lain,i terutamai terhadapi orangi tuai dani gurunya.
81

i Berkaitani dengani 

maknai keteladanan,i Abdurrahmani An-Nahlawii mengemukakani bahwai 

keteladanani mengandungi nilai-nilaii pendidikani yangi teraplikasii sehinggai 

keteladanani memilikii asasi pendidikani sebagaii berikut: 

1) Pendidikani Islami merupakani konsepi senantiasai menyerukani padai jalani 

Allah,i dengani demikiani seorangi pendidiki dituntuti untuki menjadii teladani 

dii hadapani anaki didiknya.i  

2) Sesungguhnyai Islami telahi menjadikani kepribadiani Rasulullahi SAWi 

sebagaii teladani abadii dani aktuali bagii pendidikan.i Islami tidaki 

menyajikani keteladanani inii untuki menunjukkani kekagumani yangi 

negatifi ataui perenungani imajinasii belaka,i melainkani Islami menyajikani 

agari manusiai dapati menerapkani padai dirinya.i Demikianlahi keteladanani 

dalami Islami senantiasai terlihati dani tergambari jelasi sehinggai tidaki 

beralihi menjadii imajinasii kecintaani spirituali tanpai dampaki yangi nyatai 

dalami kehidupani sehari-hari.
82

 

Berdasarkani pemaparani dii atas,i menuruti penulisi bahwai keteladanani 

yangi baiki adalahi faktori terbesari yangi memberii pengaruhi terhadapi hatii dani 

jiwa.i penulisi menemukani bahwai semuai sepakati bahwai metodei keteladanani 

merupakani carai yangi harusi dilakukan,i maui tidaki maui menjadii keharusani 

bagii setiapi pendidiki yaitui orangi tuai memberikani contohi yangi baiki dalami 

keluarga. 
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d. Mengikuti sertakani anaki dalami kegiatani keagamaan. 

Adapuni upayai yangi dilakukani jamaahi tablighi dalami pendidikani akhlaqi 

yaitui dengani mengikuti sertakani kegiatani keagamaan,i sepertii ta‟limi dii halaqahi 

yangi dii adakani olehi jamaahi tabligh.i Jadii anaki dii ajaki ikuti kajiani agari terbiasai 

berinteraksii dani menunjangi pemahamani secarai keilmuani agamanya.i Sebagaimani 

kutipani wawancarai padai bapaki ansorii sebagaii berikut, 

“Upayai lainnyai dalami pendidikani akhlaknyai selaini pembiasaan,i 

biasanyai uluni bawaii umpati ta‟limi dii luar,i kayai dii halaqohi tiapi 

malami jum‟at,i materinyai kani adai masalahi nasihat-nasehat,i kayai itui 

panki biasanya”
83

 

 

Senadai dengani keteragani ustadzi MI, 

“Upayai yangi dii lakukani dalami pendidikani keluarga,i yaitui mengajaki 

anaki untuki kegiatani keagamaan,i kaloi kamii dii rumahi sudahi dii 

biasakani ta‟limi dengani menbacai fadhilahi amal,i kitabi Riyadhusi 

Shalihini dani mudzkarahi enami sifati sahabat,i selaini itui kitai ajaki ta‟limi 

yangi biasanyai kitai adakani malami jum‟ati dii halaqahi masjidi Ali Ihsan,i 

Alhamdulillahi sekarangi sudahi bisai melkasanakani ta‟limi lagii karenai 

kemareni sempati istirahati dii karenakani covidi 19.
84

 

 

Darii upayai yangi dilakukani tersebut,i tentunyai bukani hanyai bertujuani untuki 

mendapati informasii tentangi agamai saja,i namuni merupakani bentuki darii pendidikani 

berinteraksii dimanai kegiatani tersebuti akani banyaki bertemui dengani orangi banyak,i 

adai sebuahi prosesi interaksii yangi dii dapat,i dii manai padai prosesi interaksii tersebut,i 

merupakani momenti untuki mengamalkani keilmuani yangi dii dapati dalami keluarga.i 

Kegiatani mempunyaii artii aktifitas,i kegairahan,i usahai dani pekerjaan.i Sedangkani 

keagamaani berasali darii katai “agama”i dani “ke-an”.i Agamai adalahi segenapi 

kepercayaani kepadai Tuhani dengani ajarani kebaktiani dani kewajiban-kewajibani 
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yangi bertaliani dengani kepercayaani itu.i Sedangkani ke-ani berartii yangi mempunyaii 

artii ataui sifat.i  

Dalami artii yangi laini agamai diartikani sebagaii suatui kepercayaani yangi 

dianuti olehi manusiai dalami usahanyai mencarii hakekati dani hidupnyai dani yangi 

mengajarkani kepadanyai tentangi hubungannyai dengani Tuhan,i tentangi hakikati dani 

maksudi darii segalai sesuatui yangi ada.
85

i Jadii kegiatani keagamaani dapati diartikani 

segalai aktivitasi yangi mempunyaii cirii ataui sifati dengani kebaktiani dani kewajiban-

kewajibani yangi bertaliani kepercayaani itu,i dalami hali inii tentunyai berkaitani dengani 

kegiatani agamai Islam.i Mengenaii kegiatani keagamaani makai mengarahi padai 

pendidikani agamai islami yangi dii dapati dii luari rumah,i Pendidikani Agamai Islami dii 

luari rumahi bertujuani untuki menambahi pengetahuani agamai dani mendapati 

pembinaani lebihi lanjuti tentangi agama.i Sebagaimanai menuruti Zuhairinii bahwai 

tujuani Pendidikani Agamai Islami adalahi membinai anaki agari menjadii orangi muslimi 

sejati,i berimani teguhi dani berakhlaki muliai sertai bergunai bagii masyarakat,i agamai 

dani bangsa.
86

i Adapuni fungsii kegiatani keagamaani adalahi bagaimanai membanguni 

fungsii darii pendidikani agamai islami itui sendiri,i yaitui “menyediakani sumberi dayai 

manusiai yangi berkualitasi tinggi,i baiki penguasaani terhadapi ilmui pengetahuani dani 

teknologii maupuni dalami hali sikapi moral,i dani penghayatani sertai pengamalani 

ajarani agama.i Sedikitnyai pendidikani Islami secarai ideali berfungsii membimbing,i 
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menyulapi anaki didiki yangi berilmu,i berteknologi,i berketrampilani tinggii dani 

sekaligusi berimani dani beramali saleh.
87

 

Sedangkani menuruti Musai Asy‟arii memberii pandangani tentangi Fungsii 

Pendidikani Agamai Islami hendaknyai dapati menanamkani kesadarani anaki didiki 

akani fungsii sebagai: 

1) Wakili Allahi dii bumii yangi harusi maui dani mampui mengambili bagiani secarai 

aktifi dalami perannyai sebagaii insanei pembangunan. 

2) Rahmati sebagiani alam,i yangi harusi maui dani mampui mewujudkani 

kesejahteraani diri,i kelompok,i keluarga,i masyarakat,i bangsai dani 

kemanusiaani padai umumnya
88

 

e. Mengarahkani Pendidikani Padai Lembagai Keagamaani (Pondoki Pesantren) 

Upayai yangi dilakukani keluargai jamaahi tablighi dalami pendidikani akhlaki dalami 

keluargai yaitui dengani meneyekolahkani anaki padai Lembagai keagamaani yaitui 

pondoki pesantren,i hali inii menuruti pendapati anggotai jamaahi tablighi merupakani 

wujudi darii untuki memperdalami ilmu-ilmui agama,i selaini itui anaki jugai dii posisikani 

padai lingkungani yangi agamis,i dani tidaki kalahi pentingnyai menghindarkani anaki 

padai gangguan-ganguani budayai yangi menyimpangi sertai tekhnologii yangi apabilai 

tidaki bijaki untuki menyikapinyai makai akani membawai kerugiani secarai mentali dani 

akhlaki contohnyai sepertii handi phonei android.i Sebagaimanai pernnyataani parai 

anggotai jamaahi tabligh,i dii antaranya: 

Keterangani bapaki AI, 
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i Musai Asy‟arii dkk,i Agamai Kebudayaani dani Pembangunan,i (Yogyakarta:i IAINi Sunani 

Kalijagai Press,i 1988),i hlm.i 111. 



115 

 

“Upayai yangi laini anaki uluni semuai kei pondoki pesantreni 

pang,i apalagii zamani wahinii adai hpi macam-macami 

gangguanya,i anaki uluni semuai dii pesantreni semuai pak”
89

i  

Senadai dengani keterangpani bakai ansori,i yaitui ustadzi SI 

“Bahwai untuki menunjangi pendidikani anaki berikutnyai kadai 

laini menyekolahkani anaki kei sekolahi islami ataui pondoki 

pesantreni agari lebihi matangi dalami ilmui agama”
90

 

 

Darii upayai inii dapati dii ambili pandangani bahwai orientasii keluargai jamaahi 

tablighi dalami pendidikani anaknyai kei Lembagai keagamaani sepertii pondoki 

pesantreni adalahi mengajarkani anaki untuki berinteraksii dengani selaini orangi dalami 

keluargai dani menempatkani padai lingkungani yangi agamisi tentunya,i selaini itui 

untuki mematangkani ilmui agamai dani jugai merupakani bentuki darii proteksii keadaani 

tatanani sosiali saati inii yangi dii pengaruhii budaya-budayai barati dani tidaki 

mencerminani nila-nilaii keislaman,i namuni yangi menariki sebagaii catatani dii sini,i 

walaupuni keluargai jamaahi tablighi mempunyaii orientasii untuki menyekolahkani 

anaki kei pondoki pesantreni bukani beartii tidaki membebaskani dalami memilihi 

pendidikani lanjutani sepertii keilmuani umum,i akani tetapii merupakani pembekalani 

sajai agari kelaki apabilai menjadii ahlii dalami sebuahi keilmuanyai tidaki keluari darii 

koridori agama.i Darii hasili deskriftifi diatasi terdapati sebuahi kecendrungani keluargai 

jamaahi tablighi menyekolahkani anaknyai padai pondoki pesantren.i Hali inii tidaki lepasi 

darii fungsii dani pengaruhi pondoki pesantreni sebagaii upayai lanjutani pendidikani 

keagamaan.i  

Secarai terminologii pesantreni adalahi lembagai pendidikani Islami dengani 

sistemi asramai ataui pondok,i dimanai kyaii sebagaii figuri sentral,i masjidi sebagaii pusati 
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kegiatani yangi menjiwai,i dani pengajarani agamai Islami dii bawahi bimbingani kyaii 

yangi diikutii olehi santrii sebagaii kegiatani utama.
91

i Definisii yangi hampiri samai 

diungkapkani Mastuhu,i pesantreni merupakani lembagai pendidikani Islami tradisionali 

yangi mempelajari,i memahami,i menghayatii dani mengamalkani ajarani Islami dengani 

menekankani aspeki morali keagamaani sebagaii pedomani perilakui sehari-hari.
92

i 

Definisii yangi cukupi sederhanai diutarakani Abdurrahmani Mas‟ud,i pesantreni adalahi 

tempati dii manai parai santrii mencurahkani sebagiani besari waktunyai untuki tinggali 

dani memperolehi pengetahuan.
93

 

Menuruti Azyumardii Azrai adai beberapai lembagai pendidikani Islami yangi 

bersifati tradisionali diantaranyai surau,i langgar,i madrasahi dani pesantreni adai jugai 

perguruani tinggii dani madrasah.
94

i Lembaga-lembagai inii diharapkani dapati 

menyalurkani polai keberagamaani merekai dalami berkehidupani yangi baik. 

Perkembangani pesantreni telahi berhasili membekalii lulusannyai menjadii ahlii 

dalami beragamai yangi siapi terjuni dii masyarakat.i Hali inii tentunyai sejalani dengani 

programi pendidikani yangi relevani dimanai bebani pengetahuani agamai dibenamkani 

padai dirii mereka.i Hali inilahi yangi menjadii dasari bahwai pesantreni benar-benari 

menjadii sebuahi lembagai pendidikani yangi efektifi yangi mencetaki generasii Robbanii 

yangi memilikii ketajamani religiusi yangi kuat.i Pesantreni diklaimi sebagaii lembagai 

pendidikani yangi mampui menjalankani perannyai dalami mengawali pendidikani 
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agamai Islam.i Dii dalamnyai parai santrii dididiki untuki bersiapi menerimai pelajarani 

agamai yangi cukupi sertai bersiapi menjadii ageni religiusi corneri padai masai 

mendatangi dii tengah-tengahi masyarakati yangi tentunyai akani selalui mengalamii 

kedinamisan.i Darii besarnyai perani pondoki pesantreni inii lahi yangi mungkini menjadii 

orientasii keluargai jamaahi tablighi untuki menitipkani anaknyai kei Lembagai 

pendidikani Islami yaitui sepertii pondoki pesantren.i  

DOKUMENTASIi WAWANCARAi DANi OBSERVASI 

Suasanai masjidi Ali ihsani Banjarmasini padai kegiatani malami Jum‟at 

 

Wawancarai dengani SI 
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Wawancarai dengani ustadzi MI 

 

Wawancarai Dengani Ustadzi SL 
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Wawancarai Dengani Bapaki AI. 

KEGIATANi JAMAAHi TABLIGHi PADAi MALAMi JUM’AT 

 

BAYANi MAGRIBi adalahi kajiani setelahi sholati maghribi denagani materii tentangi 

imani dani amali sholeh,i sebelumi covidi 19i adai kajiani sebelumnyai yaitui TAQRIRi 

namuni karenai masai covidi 19i kegiatani dii kurangi. 
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Setelahi sholati isyai kajiani hikayatui sahabahi kajiani tentangi kisahi parai sahabat 
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Musyawarahi kecili ataui musyawarahi perhalaqah,i merupakani rencanai kegiatani 

khuruji yangi akani dilaksanakani masing-masingi halaqah. 

 

Musyawarahi besari merupakani laporani darii musyawarahi perhalaqahi yangi dii 

lakukani sebelumnya,i ataui pengkordinirani dalami rencanai pelaksanani khuruj. 


